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ABSTRAK 

 

 

FIKA JAYANTI. NPM. 1505160339 Analisis Profitabilitas Dan Leverage 

Terhadap Manajemen Laba Pada PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

Skripsi 2019. 

 

Manajemen laba merupakan upaya untuk mempengaruhi laporan keuangan 

sehingga menghasilkan kinerja keuangan yang diharapkan. Manajemen laba 

dipandang dalam dua perspektif yang berbeda, yakni sebagai tindakan yang boleh 

dilakukan manajemen (positif) dan tindakan yang tidak seharusnya dilakukan 

manajemen (negatif). Manajemen laba akhir-akhir ini menjadi fenomena yang 

umum karena semakin maraknya kasus-kasus penyimpangan korporasi yang terjadi 

di seluruh dunia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis manajemen laba pada PT. Berkah 

Mulia Beton Deli Serdang melalui rasio profitabilitas dan leverage perusahaan pada 

periode 2016 dan 2017. Profitabilitas diukur menggunakan return on asset ratio 

(ROA) dan leverage diukur menggunakan debt to total asset ratio (DAR) serta 

discretionary accrual sebagai proksi manajemen laba. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif berdasarkan metode time 

series. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

melakukan manajemen laba dengan pola penurunan laba (income decreasing) serta 

menggunakan strategi big bath dengan metode pencatatan persediaan FIFO (first in 

first out), dan metode saldo menurun (double declining method) untuk depresiasi 

atau penyusutan aktiva tetap kantor dan pabrik. Dimana profitabilitas dan leverege 

perusahaan memotivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba. Namun 

manajemen laba yang dilakukan oleh PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang legal 

karena tidak melanggar prinsip akuntansi berterima umum (Generally Accepted 

Accounting Principles / GAAP). 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa manajemen laba yang terjadi dalam dunia 

bisnis tidak sepenuhnya salah manajer sebagai pengelola atau pihak yang memiliki 

lebih banyak informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan, namun manajemen 

laba menjadi tanggungjawab semua pihak dalam dunia bisnis. 

 

Kata Kunci: Manajemen Laba, Profitabilitas, Leverage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan didirikan dengan maksud untuk memperoleh keuntungan atau 

laba. Keuntungan atau laba yang dihasilkan akan digunakan untuk kelangsungan 

hidup perusahaan. Laba dimuat dalam laporan keuangan perusahaan, sehingga 

laporan keuangan merupakan sumber informasi potensial dan sangat penting bagi 

perusahaan yang penggunaan-nya sangat diperhatikan. Para pengguna laporan 

keuangan perusahaan seperti investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, 

pelanggan, pemerintah dan masyarakat selalu mengharapkan laporan keuangan 

yang menunjukkan kinerja yang baik (Rambe, dkk., 2015, hal. 39-40). 

Namun pada kenyataannya perusahaan tidak terus berjalan dengan mulus, hal 

inilah yang membuat laporan keuangan perusahaan menjadi kunci perubahan 

perusahaan. Laporan keuangan menjadi alat utama untuk menunjukkan efektivitas 

pencapaian tujuan dan untuk melaksanakan fungsi pertanggungjawaban 

perusahaan. Kinerja manajemen perusahaan tercermin pada laba yang terkandung 

dalam laporan laba rugi. Informasi laba merupakan kunci untuk menaksir kinerja 

atau pertanggungjawaban manajemen kepada semua pihak yang menggunakan 

laporan keuangan. 

Kemampuan perusahaan menghasilkan laba dapat menjadi tolak ukur 

bagaimana perusahaan di masa mendatang. Hal ini yang membuat laporan 

keuangan khususnya laporan laba rugi menjadi informasi yang sangat sensitif, 

karena sering menjadi target rekayasa tindakan oportunitis manajemen untuk 



mencapai tujuannya. Tindakan tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan 

akuntansi tertentu untuk mengatur, menurunkan maupun menaikkan laba sesuai 

dengan keinginan manajemen. Menurut Scott, prilaku manajemen untuk mengatur 

laba sesuai dengan keinginan manajemen melalui pilihan kebijakan akuntansi yang 

dilakukan manajer untuk mencapai tujuan tertentu disebut dengan manajemen laba 

(2000, hal. 296). 

Manajemen laba merupakan proses untuk mengambil langkah tertentu yang 

masih dalam batas prinsip akuntansi berterima umum untuk menghasilkan tingkat 

yang diinginkan dari laba yang dilaporkan. Pada pandangan lain manajemen laba 

merupakan aktivitas manajerial untuk mempengaruhi dan mengintervensi laporan 

keuangan (Sulistyanto, 2014, hal. 51). Manajemen laba juga digunakan untuk 

memodifikasi laporan keuangan yang disusun untuk menghasilkan sejumlah laba 

yang diinginkan menggunakan cara yang berbeda sesuai dengan tujuan masing-

masing perusahaan. 

Manajemen sebagai pihak yang bertanggungjawab mengenai informasi 

pengelolaan sumber daya perusahaan dalam laporan keuangan perusahaan juga 

memiliki tanggungjawab yang besar untuk memenuhi harapan dan keinginan 

berbagai pihak yang berkepentingan dalam perusahaan. Tanggungjawab ini juga 

menjadi faktor manajemen perusahaan melakukan manajemen laba. Misalnya pada 

saat perusahaan akan melakukan penawaran umum perdana saham perusahaan 

kepada publik atau yang di sebut dengan initial public offering (IPO), maka 

perusahaan memerlukan laporan keuangan yang memiliki kinerja yang baik 

sehingga investor tertarik untuk membeli saham perusahaan tersebut. 



Praktik manajemen laba dapat dipandang dalam dua perspektif yang berbeda, 

yakni sebagai tindakan yang boleh dilakukan manajemen (positif) dan tindakan 

yang tidak seharusnya dilakukan manajemen (negatif). Manajemen laba dipandang 

sebagai tindakan positif jika manajemen laba yang dilakukan untuk menyampaikan 

informasi rahasia dalam laporan keuangan kepada pihak yang berkepentingan 

seperti pemegang saham atau untuk mengurangi biaya politik. Sedangkan 

manajemen laba pada perspektif negatif atau merugikan pemegang saham jika 

digunakan untuk menghasilkan keuntungan abnormal pribadi bagi manajer seperti 

kenaikan gaji maupun bonus atau mengurangi kemungkinan pencatatan ketika 

kinerja manajer rendah (Sulistyanto, 2014, hal. 3-27). 

Manajemen laba akhir-akhir ini menjadi fenomena yang umum karena 

semakin maraknya kasus-kasus penyimpangan korporasi yang terjadi di seluruh 

dunia. Manajemen laba seolah telah menjadi budaya perusahaan yang merugikan 

serta melibatkan semua pihak, hal ini disebabkan karena penggunaan manajemen 

laba tidak hanya dilakukan oleh manajer tetapi juga melibatkan  pemilik, komisaris, 

auditor internal, regulator (pemerintah dan asosiasi profesi) dan akuntan publik. 

Kasus penyimpangan manajemen laba itu sendiri tidak hanya terjadi di negara-

negara berkembang dengan sistem bisnis yang belum terbangun dengan baik, 

namun juga terjadi di negara-negara maju yang memiliki sistem yang relatif tertata 

dengan baik. 

Secara makro, manajemen laba  telah membuat dunia usaha seolah menjadi 

sarang pelaku korupsi, kolusi dan berbagai penyelewengan lain yang merugikan 

publik. Publik tidak lagi mempercayai informasi ataupun laporan keuangan yang 

dipublikasikan perusahaan, karena menganggap bahwa informasi tersebut hanya 



akal-akalan perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan tanpa memperhatikan 

kepentingan pihak lain. 

Banyak kasus manajemen laba yang terjadi di Indonesia, diantaranya adalah 

PT.Kimia Farma Tbk pada tahun 2001, PT. Bank Lippo Tbk dan PT. Indofarma 

Tbk pada tahun 2002, PT. Davomas Abadi Tbk dan PT. Great River International 

Tbk pada tahun 2003 serta masih banyak lagi. Kasus-kasus kecurangan korporasi 

yang terjadi terbukti menjadi salah satu penyebab runtuhnya perekonomian di 

negara ini (Kencana, 2015; Liputan6, 2003; Detik Finance, 2004; Detik Finance, 

2005). 

Kasus manajemen laba lainnya seperti skandal keuangan Enron yang mulai 

terungkap akhir Desember 2001, kasus skandal akuntansi pada Wolrdcom yang 

diakui pada Agustus 2002, dan kasus pencatatan Xerox pada tahun 2001 yang 

menyebabkan publik Amerika Serikat meragukan integritas dan kredibilitas para 

pelaku dunia usaha (Detik Finance, 2006; Koran SINDO, 2016; Detik Finance, 

2005). 

Kasus manajemen laba yang terjadi di seluruh dunia membuat manajemen 

laba menjadi perbincangan hangat dalam beberapa tahun belakangan. Seperti 

halnya kasus Enron Corporation yang merupakan kasus kebangkrutan terbesar dan 

paling rumit dalam sejarah Amerika Serikat. Kasus ini juga menjadi lambang 

populer dari penipuan dan korupsi korporasi yang dilakukan secara sengaja. Enron 

merupakan perusahaan terkemuka di bidang listrik, gas alam, kertas dan 

komunikasi yang memiliki 21.000 pegawai yang bahkan ditetapkan sebagai 

perusahaan Amerika yang paling inovatif selama enam tahun berturut-turut oleh 

Fortune (sebuah majalah bisnis global).  Karena ambisi yang begitu besar Enron 



mengakui penghasilannya sebesar US$ 101 miliar pada tahun 2000 untuk tetap 

menampilkan laba yang besar kepada publik sehingga harga saham perusahaan 

tetap tinggi. Namun pada tahun 2001, Enron menjadi sorotan masyarakat luas 

karena terungkapnya kondisi keuangan yang terdapat penipuan akuntansi yang 

sistematis, terlembaga dan direncanakan secara kreatif. Operasinya di Eropa 

mengalami kebangkrutan pada 30 November 2001 dan pada 2 Desember 2001 

kantor pusat Enron di Amerika Serikat mengajukan perlindungan. Kasus ini 

menjadi kasus praktik manajemen laba yang besar karena menyebabkan 4.000 

karyawan kehilangan pekerjaan mereka (WikipediA, 2010). 

Masih pada kasus korporasi yang terjadi di Amerika Serikat, kasus lainnya 

yaitu Xerox Corporation yang merupakan perusahaan fotocopy pertama di dunia. 

Xerox Corporation membuat kesalahan fatal dengan melaporkan fraud revenue atau 

pendapatan fiktif sebesar US$ 2 miliar. Kasus ini terungkap secara bertahap dimana 

setelah ditemukan pelanggaran pertama, kemudian GAAP (Generally Accepted 

Acounting Principles) mengungkap pelanggaran lainnya yaitu meningkatkan 

pengakuan pendapatan perusahaan melebihi US$ 3 miliar dari nilai sebenarnya. Hal 

ini dilakukan Xerox untuk memenuhi standar pasar saham Wall Street sehingga 

menyamarkan kondisi keuangan yang sebenarnya dari investor. Tindakan ini 

membuat Xerox harus membayar denda pinalti sebesar US$ 10 juta dan melunasi 

hutang sebesar US$ 7 miliar (Simbolon, 2010). 

Beralih ke benua Asia, kasus manajemen laba juga banyak terjadi pada 

negara-negara berkembang seperti Indonesia, salah satunya kasus pelanggaran etika 

pada PT. Great River International yang didirikan oleh Sukanta Tanudjaja dan 

Sunjoto Tanudjaja pada tahun 1976. Perusahaan ini merupakan perusahaan pakaian 



jadi terkemuka di Indonesia yang mengalami perkembangan pesat, yang ditunjukan 

oleh beberapa penghargaan yang diperoleh dari majalah Asiamoney dan berhasil 

lulus sertifikasi ISO 90002 untuk quality management. Pada September 2002 PT. 

Great River International membukukan laba bersih yang melonjak lebih besar 

dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya yang masih membukukan 

rugi besar. Lonjakan laba ini disebabkan adanya pendapatan pos luar biasa dari hasil 

restrukturisasi hutang, dimana pos yang harusnya digunakan untuk membayar 

hutang berubah menjadi keuntungan. Secara langsung, pendapatan dari pos luar 

biasa tidak mempengruhi aliran dana perusahaan namun mengubah struktur 

keuangan menjadi positif. Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

(BAPEPAM-LK) menemukan indikasi penggelembungan akun penjualan, piutang 

dan aset perusahaan hingga ratusan milyar rupiah yang dilakukan akuntan publik 

sehingga perusahaan mengalami kesulitan arus kas dan gagal membayar hutang. 

Dari hasil investigasi, akuntan publik PT. Great River International ditetapkan 

sebagai tersangka (Tempo, 2006). 

Berbagai kasus manajemen laba diatas terbukti telah mengakibatkan 

hancurnya tatanan ekonomi, etika dan moral. Hal ini yang membuat manajemen 

laba masih menjadi kontroversi sampai saat ini. Kontroversi ini terjadi karena 

adanya perbedaan pandangan antara praktisi dan akademisi ekonomi yang 

mempertanyakan apakah manajemen laba dapat dikategorikan kecurangan atau 

tidak. Praktisi menilai bahwa manajemen laba sebagai suatu tindak kecurangan 

dalam dunia bisnis, namun akademisi menilai bahwa manajemen laba tidak dapat 

dikategorikan sebagai tindak kecurangan. 



Oleh karena itu praktisi mengharapkan suatu usaha dapat dijalankan tanpa 

adanya praktik manajemen laba di dalamnya. Kinerja keuangan yang diharapkan 

adalah kinerja keuangan yang tidak ada permainan laba di dalamnya. Kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilihat dari bagaimana perusahaan menghasilkan laba 

serta bagaimana perusahaan memenuhi kewajibannya. 

Kemampuan perusahaan menghasilkan laba dapat dilihat dari rasio 

profitabilitas perusahaan, dimana rasio ini dapat menggambarkan kinerja 

fundamental perusahaan ditinjau dari efisiensi dan efektivitas operasi dalam 

menjaga stabilitas finansialnya agar tetap profit (Harmono, 2009, hal. 109). Jika 

perusahaan tidak dapat menjaga profitabilitasnya maka ini akan menjadi 

pertimbangan kelayakan dan keamanan investasi bagi investor. 

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan dan 

keputusan yang memberikan gambaran menarik dari kondisi keuangan perusahaan 

hingga memberikan jawaban akhir tentang seberapa efektif dan efisien perusahaan 

dikelola agar laba yang diperoleh dapat digunakan untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan (Jufrizen & Asfa, 2015, hal. 6). Profitabilitas perusahaan 

diukur menggunakan return on asset (ROA), return on equity (ROE), profit margin 

ratio dan basic earning power (Sudana, 2011, hal. 22-23). 

Sedangkan kemampuan perusahaan lainnya dilihat kewajiban yang harus 

dikeluarkan perusahaan. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya maka 

ini mengindikasikan bahwa keuangan perusahaan memiliki kinerja yang baik. 

Rasio leverage juga digunakan untuk mengukur seberapa besar penggunaan utang 

dalam pembelanjaan perusahaan seperti seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 



pengelolaan aktiva (Gunawan & Wahyuni, 2013, hal. 69). Leverage juga digunakan 

untuk mengukur seberapa banyak dana yang disalurkan oleh pemilik perusahaan 

dalam proporsinya dengan dana yang diperoleh dari kreditur perusahaan yang 

mempunyai implikasi. Perusahaan dengan leverage rendah mempunyai resiko 

kerugian yang rendah apabila kondisi perekonomian memburuk, tetapi juga 

mempunyai keuntungan yang rendah apabila kondisi perekonomian membaik 

begitupun sebaliknya. Keputusan penggunaan leverage pada perusahaan haruslah 

menyeimbangkan anatara keuntungan yang lebih besar dengan resiko yang lebih 

tinggi. Rasio leverage perusahaan diukur menggunakan debt ratio, times interest 

earned ratio, cash coverage ratio, dan long-term debt to equity ratio (Sudana, 2011, 

hal. 20-21) 

Perusahaan harus mampu menghasilkan laba serta mampu memenuhi 

kewajibannya baik itu kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Laba 

yang dihasilkan menjadi tolak ukur kinerja dan perkembangan perusahaan di masa 

mendatang serta kewajiban atau hutang perusahaan menunjukkan tingkat kesehatan 

suatu perusahaan karena jika hutang pada posisi yang lebih kecil dibandingkan aset 

perusahaan, maka perusahaan pada kondisi keuangan yang baik. 

Objek penelitian ini adalah PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang yang 

beralamat di jalan Sultan Serdang Pasar V Gang. Asri Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara. Perusahaan ini bergerak di bidang konstruksi 

bangunan khususnya memproduksi beton jadi atau ready mix concrete, concrete 

pump, truck mixer, dan rancang bangun batching plant. Perusahaan ini didirikan 

dengan Akte No.21 Tanggal 23 November 2015, yang saat ini memiliki 88 

karyawan. 



Perusahaan dikatakan mencapai kesuksesan jika perusahaan tersebut mampu 

menghasilkan laporan keuangan dengan kinerja yang baik. Kinerja keuangan yang 

baik menunjukkan seberapa efektif perusahaan menggunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Berikut diagram laporan 

keuangan PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang pada tahun 2016 dan 2017.  

 

Gambar 1.1. Diagram Laporan Keuangan PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

Sumber : PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang (2018) 

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2016 perusahaan 

mengalami kerugian yang cukup besar, namun pada tahun 2017 perusahaan tidak 

lagi mengalami kerugian, justru mendapatkan keuntungan sebesar Rp.768.547.785. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2016 perusahaan tidak dapat 

menunjukkan kinerja sesuai dengan yang diharapkan. Fluktuasi laba yang terjadi 

diantara tahun 2016 dan tahun 2017 dapat mengindikasikan perusahaan melakukan 

praktik manajemen laba menggunakan pola taking a bath yaitu pola manajemen 
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laba dimana ketika kondisi perusahaan memburuk sehingga pihak manajemen 

melaporkan laba yang rendah atau bahkan melaporkan kerugian besar. 

Laba perusahaan dapat ditingkatkan dengan dua cara yaitu meningkatkan 

penjualan (baik volume maupun harga jual) dan menekan biaya (Lukman, 2009, 

hal. 205). Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah laba bersih bisa didapat secara 

maksimal jika perusahaan melakukan penjualan secara optimal. 

Jika dilihat dari diagram penjualan pada tahun 2016 dan 2017, penjualan 

perusahaan tidak mengalami banyak perubahan meskipun terjadi peningkatan pada 

tahun 2017 sebesar Rp.945.530.661 lebih besar. Penjualan perusahaan yang tidak 

berfluktuasi ini berbanding terbalik dengan laba yang dihasilkan perusahaan. 

Dari diagram di atas juga terlihat bahwa aset perusahaan mengalami 

penurunan dari tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar Rp.3.177.498.114. Penurunan ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami masalah pada aktiva tetap dan 

aktiva lancarnya. Aktiva lancar perusahaan merupakan aset perusahaan yang dapat 

digunakan dalam jangka waktu dekat, dimana penggunannya untuk biaya 

operasional perusahaan sehari-hari. Sedangkan aktiva tetap berupa aset berwujud 

yang dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi dan diharapkan 

dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang. 

Sedangkan total hutang perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2016 

ke tahun 2017 sebesar Rp.2.737.896.753. Peningkatan hutang ini terjadi karena 

perusahaan memiliki hutang leasing yang sangat besar pada tahun 2017, yakni 

sebesar Rp.2.55.656.635, hal inilah yang menyebabkan hutang perusahaan 

meningkat cukup besar. Besarnya hutang yang dimiliki perusahaan akan membuat 



perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk kelangsungan hidup 

perusahaan. 

Dari data di atas menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage perusahaan 

merupakan bagian dari rasio yang terpenting dalam sebuah perusahaan, sehingga 

rasio ini sangat sensitif dan menjadi sasaran manajemen laba bagi manajer maupun 

pihak yang berkepentingan lainnya. Jika laba yang di hasilkan besar maka 

kemungkinan lebih besar untuk melakukan manajemen laba agar terhindar dari 

tuntutan regulator seperti pajak pemerintah maupun tuntutan kenaikan gaji oleh 

serikat pekerja. Sebaliknya jika hutang perusahaan tinggi maka ini juga rentan 

terhadap praktik manajemen laba karena pihak manajemen ingin menunjukkan 

laporan keuangan dengan kinerja yang baik pada publik sehingga dapat 

memperoleh suntikan dana dari investor. 

Berdasarkan uraian fenomena diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Profitabilitas Dan Leverage Terhadap 

Manajenem Laba Pada PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Terjadinya kerugian di tahun 2016 meskipun penjualan pada tahun 2016 dan 

tahun 2017 tidak jauh berbeda. 

2. Terjadinya penurunan total aktiva di tahun 2017 meskipun penjualan 

meningkat. 



3. Terjadinya peningkatan hutang dan penurunan modal di tahun 2017 

meskipun penjualan meningkat. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penulis 

mengangkat topik tentang manajemen laba yang diukur dan dibahas dengan 

discretionary accruals dan untuk pemilihan rasio profitabilitas dan leverage 

perusahaan, penelitian ini difokuskan pada beberapa akar permasalahan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya, yaitu return on asset (ROA), dan debt to total asset ratio 

(DAR). Data pengamatan penelitian ini pada tahun 2016 dan 2017. 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah PT. Berkah Mulia Beton Deli 

Serdang melakukan praktik manajemen laba melalui rasio profitabilitas dan 

leverage? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis manajemen laba pada PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

melalui rasio profitabilitas dan leverage. 

 

 



2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan bagi peneliti dalam menganalisis profitabilitas dan 

leverage perusahaan dan indikasinya terhadap manajemen laba yang 

diterapkan dalam perusahaan tersebut. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan dalam menganalisis profitabilitas dan leverage 

perusahaan dan indikasinya terhadap manajemen laba perusahaan untuk 

masa ini dan masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

E. Uraian Teori 

1. Manajemen laba 

a. Pengertian Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan salah satu bentuk rekayasa laporan 

keuangan yang tidak mencerminkan kondisi kinerja keuangan yang 

sesungguhnya. Tindakan manajemen laba yang dilakukan manajer dapat 

menurunkan kualitas keuangan perusahaan dan dapat menurunkan kredibilitas 

perusahaan, karena laba yang disajikan dalam laporan keuangan tidak valid atau 

sesuai dengan kondisi nyata yang cenderung berpihak kepada pemangku 

kepentingan. Tindakan manajemen laba juga dianggap tidak etis, bahkan 

merupakan tindakan manipulasi informasi yang dapat menyesatkan dan dapat 

menyebabkan laporan keuangan menjadi bias hingga merugikan pemakai 

laporan keuangan lainnya. 

Secara umum manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer 

perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi 

dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang 

ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan (Sulistyanto, 2014, hal. 6). 

Dalam literatur lain manajemen laba merupakan tindakan yang 

dilakukan manajer dalam membuat keputusan tertentu pada laporan keuangan 

perusahaan dan merubah transaksi yang dilakukan guna merubah laporan 

keuangan untuk menyesatkan stakeholder yang ingin mengetahui kinerja 



perusahaan atau untuk mengetahui hasil kontrak menggunakan angka-angka 

akuntansi yang dilaporkan (Healy & Wahlen, 1999, hal. 368). Manajemen laba 

juga diartikan sebagai campur tangan dalam proses penyusunan laporan 

keuangan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi 

(pihak yang tidak setuju mengatakan bahwa hal ini hanyalah upaya yang 

dilakukan untuk memfasilitasi operasi yang tidak memihak dari sebuah proses) 

(Schipper, 1989, hal. 91-102). 

Manajemen laba tidak selalu dikaitkan dengan manipulasi data atau 

informasi keuangan, tapi cenderung pada pemilihan metode akuntansi yang 

sesuai dan diperkenankan menurut standar akuntansi. Manajemen laba dapat 

diartikan sebagai sebuah trik akuntansi dimana fleksibilitas dalam penyusunan 

laporan keuangan digunakan manajer untuk meperoleh laba atau memenuhi 

target laba perusahaan (Hery, 2015, hal. 48-50). Hal yang sama juga 

dikemukakan bahwa manajemen laba merupakan pengelolaan laba oleh 

manajemen yang masih dalam batas standar akuntansi untuk tujuan tertentu 

(Yadiati & Mubarok, 2017, hal. 44). 

National Association of Certified Fraud Examiners mengartikan 

manajemen laba sebagai suatu kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam 

membuat laporan keuangan mengenai fakta material atau data akuntansi 

sehingga menyesatkan ketika semua informasi itu dipakai untuk membuat 

pertimbangan yang akhirnya akan menyebabkan orang yang membacanya akan 

mengganti atau mengubah pendapat maupun keputusannya. 

Melihat definisi diatas ada kesamaan terminologi yang digunakan setiap 

definisi tersebut, yaitu  usaha mengintervensi laporan keuangan, campur tangan 



dalam penyusunan laporan keuangan, menggunakan keputusan tertentu untuk 

mengubah laporan keuangan serta fleksibilitas trik akuntasi dalam laporan 

keuangan. Walaupun menggunakan terminologi yang berbeda, definisi-definisi 

tersebut memiliki benang merah yang menghubungkan satu definisi dengan 

definisi lainnya, yaitu menyepakati bahwa manajemen laba merupakan aktivitas 

manajerial untuk mempengaruhi dan mengintervensi laporan keuangan. 

 

b. Perspektif Manajemen Laba 

Berbagai kasus manajemen laba terbukti telah mengkibatkan hancurnya 

tatanan ekonomi, etika dan moral dimana masih ada perbedaan pandangan dan 

pemahaman terhadap aktivitas rekayasa manajerial ini. Sampai saat ini masih 

banyak kontroversi dalam memandang serta memahami manajemen laba itu 

sendiri. Secara umum perbedaan pandangan ini terjadi di antara praktisi dan 

akademisi yang masih mempertanyakan apakah manajemen laba dapat 

dikategorikan sebagai tindak kecurangan atau tidak. 

Meskipun metode dan prosedur akuntansi yang dipilih dan digunakan 

dalam manajemen laba masih dalam ruang lingkup prinsip akuntansi tetapi 

masih banyak pihak yang mengatakan bahwa apa yang dilakukan manajer 

dikategorikan sebagai tindak kecurangan. Oleh sebab itu upaya untuk 

mengurangi manajemen laba dianggap sebagai upaya untuk melakukan koreksi 

terhadap tandar akuntansi. Ada wacana untuk membuat standar akuntansi 

menjadi lebih dogmatis sehingga tidak ada celah yang dapat dimanfaatkan oleh 

pihak lain untuk mengambil keuntungan dari standar tersebut. 



Sampai saat ini semakin banyak penelitian yang mengangkat tema 

manajemen laba yang tidak hanya dalam konteks informasi namun juga dalam 

perspektif oportunis. Perbedaan pemahaman tentang manajemen laba juga 

mendorong banyak pihak untuk mengembangkan model empiris manajemen 

laba yang akan digunakan untuk mengidentifikasi aktivitas rekayasa manajerial 

di masa mendatang. 

Perspektif infromasi merupakan pandangan yang menyatakan bahwa 

manajemen laba yang diterapkan manajer merupakan kebijakan yang diambil 

untuk mengungkapkan harapan pribadi manajer mengenai arus kas perusahaan 

di masa mendatang (Sulistyanto, 2014, hal. 10). Upaya untuk mempengaruhi 

informasi laporan keuangan yang dilakukan manajer dengan memanfaat 

kebebasan memilih, menggunakan dan mengubah berbagai metode dan 

prosedur akuntansi yang ada. 

Namun pada perspektif oportunis memandang bahwa manajemen laba 

merupakan prilaku oportunis manajer untuk mengelabui investor dan 

memaksimalkan kesejahteraannya karena menguasai informasi lebih banyak 

dibandingkan dengan pihak lain. Perbedaan perspektif ini masih menjadi 

perdebatan yang panjang sampai saat ini. 

 

c. Motivasi Manajemen Laba 

Perkembangan penelitian mengenai manajemen laba membuat banyak 

perubahan. Penelitian ini tidak lagi hanya terfokus pada angka-angka dalam 

laporan keuangan namun juga pada prilaku etis manajer atau penyusun laporan 

tersebut, karena besar kecilnya kinerja yang ditampilkan dalam laporan 



keuangan tersebut tidak terlepas dari pengaruh keinginan dan kepentingan 

penyusunnya, bukan hanya semata-mata kinerja keuangan perusahaan. Hal 

inilah yang menjadi dasar berkembangnya konsep-konsep teori akuntansi 

positif. 

Ada beberapa hipotesis dalam teori akuntansi positif yang digunakan 

untuk menguji prilaku etis seseorang dalam mencatat dan menyusun laporan 

keuangan perusahaan (Sulistyanto, 2014, hal. 63-64). Hipotesis tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Bonus plan hypothesis 

Hipotesis ini menyatakan bahwa manajemen laba digunakan untuk 

rencana bonus atau kompensasi manajerial, dimana akan cenderung 

menggunakan metode-metode akuntansi yang akan membuat laba 

yang dilaporkan menjadi lebih tinggi. 

Konsep ini membahas tentang bonus yang dijanjikan oleh pemilik 

perusahaan kepada manajer jika mencapai target yang ditetapkan 

oleh perusahaan. Hal inilah yang membuat manajer memiliki 

keinginan untuk selalu meningkatkan kinerja perusahaan agar 

mendapatkan bonus setiap tahunnya. Namun sayangnya motivasi ini 

justru membuat manajer melakukan segala cara untuk meningkatkan 

laba yang dihasilkan seperti mempermainkan besar kecilnya angka 

akuntansi dalam laporan keuangan. Tindakan ini justru 

mengakibatkan pemilik mengalami kerugian ganda, yaitu 

memperoleh informasi palsu dan mengeluarkan sejumlah bonus 

yang tidak semestinya. 



2) Debt (equity) hypothesis 

Hipotesis ini menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai rasio 

antara hutang dan ekuitas lebih besar, maka akan cenderung memilih 

dan menggunakan metode-metode akuntansi dengan laporan laba 

yang lebih tinggi serta cenderung melanggar perjanjian hutang 

apabila ada manfaat dan keuntungan tertentu. 

Keuntungan yang dimaksudkan adalah permainan laba agar 

kewajiban utang-piutang perusahaan dapat ditunda untuk periode 

berikutnya sehingga semua pihak yang ingin mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan memperoleh informasi yang keliru serta 

membuat keputusan yang keliru pula. Akibatnya akan terjadi 

kesalahan dalam mengalokasikan dana. 

3) Political cost hypothesis 

Biaya politik cenderung membuat perusahaan akan memilih dan 

menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat memperkecil 

atau memperbesar laba yang dilaporkan. Konsep ini membahas 

bagaimana perusahaan yang cenderung ingin mengurangi biaya 

politik yang harus dikeluarkan. 

4) Motivasi pasar modal 

Motivasi pasar modal dipengaruhi oleh perkembangan pasar modal 

itu sendiri yang merupakan perubahan orientasi dunia usaha. 

Apabila beberapa dekade yang lalu dunia usaha cenderung 

menggunakan dana pinjaman atau hutang untuk mengembangkan 

usahanya, maka saat ini dunia usaha tidak lagi menggantungkan diri 



pada perbankan maupun lembaga keuangan lainnya tetapi lebih 

menyukai menggunakan dana yang diperoleh dari pasar modal. 

Begitupun untuk menyimpan dana usaha, publik tidak lagi 

menggantungkan diri pada perbankan atau lembaga keuangan untuk 

menyimpan dana tetapi lebih menyukai pasar  modal untuk 

menginvestasikan dananya. 

5) Penawaran saham perdana 

Penawaran saham perdana atau initial public offerings (IPO) 

merupakan penawaran saham suatu perusahaan private untuk 

pertama kalinya kepada publik. Penawaran saham perdana 

dilakukan perusahaan untuk membagi-bagi resiko yang akan 

dialami perusahaan. Penawaran ini juga akan memberikan 

keuntungan besar bagi perusahaan jika saham yang ditawarkan 

banyak dibeli publik. Ini yang menjadi motivasi perusahaan 

melakukan manajemen laba untuk memperlihatkan kinerja 

keuangan yang baik, sehingga investor tertarik untuk membeli 

saham yang publikasikan. 

6) Motivasi regulasi 

Perkembangan bisnis perusahaan membuat hubungan bisnis yang 

dijalin perusahaan semakin meluas, termasuk dengan pemerintah. 

Hubungan yang terjalin ini memicu terjadinya permasalahan agensi 

antara kedua belah pihak. Permasalah ini muncul ketika salah satu 

pihak tidak menjalankan kewajibannya sebagaimana semestinya. 



Salah satu contoh pemicu manajemen laba karena motivasi regulasi 

yakni pajak yang harus dikeluarkan perusahaan. 

 

d. Pola Manajemen Laba 

Manajemen laba memiliki berbagai pola dalam penerapannya (Scott, 

2000, hal. 345), pola-pola tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Taking a bath 

Pola ini terjadi ketika keadaan perusahaan memburuk dan 

tidak menguntungkan serta tidak dapat dihindari lagi, 

sehingga digunakan cara mengakui biaya-biaya pada 

periode yang akan datang dan kerugian periode berjalan. 

2) Income minimization 

Pola ini dilakukan saat perusahaan memperoleh 

profitabilitas yang tinggi atau keuntungan maksimum 

dengan tujuan untuk menghindari pajak atau agar tidak 

mendapatkan perhatian politis. 

3) Income maximization 

Pola ini dilakukan dengan memaksimalkan laba perusahaan 

agar manajer memperoleh bonus yang lebih besar. Pola ini 

juga dilakukan pada saat perusahaan akan menawarkan 

saham perdana kepada publik sehingga investor menilai 

perusahaan memiliki kinerja yang baik. 

4) Income smoothing 

Pola ini dilakukan untuk menaikkan atau menurunkan laba 

yang dihasilkan perusahaan untuk mengurangi fliktuasi laba 

yang dilaporkan perusahaan sehingga perusahaan terlihat 

stabil dan tidak beresiko tinggi. 

 

e. Strategi Manajemen Laba 

Ada beberapa strategi yang diungkapkan untu melakukan manajemen 

laba (Hani, 2015, hal. 40). Strategi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Meningkatkan laba, yakni merupakan strategi yang dilakukan 

dengan mempercepat pengakuan pendapatan dengan 

menangguhkan beban perusahaan. Strategi ini merupakan pola 

manajemen laba yang dilakukan dengan cara menigkatkan laba yang 



diperoleh pada periode ini menjadi lebih besar dibandingkan dengan 

periode sebelumnya. Strategi ini dilakukan untuk memperoleh 

respon positif dari berbagi pihak yang memiliki kepentingan. 

2) Menurunkan laba, yakni strategi manajemen laba dengan melakukan 

penghapusan laba yang dihasilkan perusahaan pada beberapa akun 

tertentu dengan tujuan menambah beban usaha atau untuk 

mempercepat pengakuan beban dengan cara menurunkan nilai 

aktiva. Strategi ini juga disebut sebagi pola taking a bath, dimana 

dilakukan penurunan laba secara ekstrim bahkan sampai 

melaporkan kerugian. 

3) Perataan laba, strategi ini dilakukan untuk menunjukkan laporan 

keuangan perusahaan memiliki stabilitas di dalamnya, maksdunya 

adalah laba yang dihasilkan perusahaan selama periode-periode 

operasionalnya tidak berfluktuasi cukup hebat atau dapat dikatakan 

berfluktuasi normal dalam mencapai tingkat laba yang diinginkan. 

Startegi ini dilakukan untuk mengatur fluktuasi laba yang terlalu 

besar atau terlalu kecil. Manajer mengatur sedemikian rupa laporan 

keuangan dengan periode tertentu yang memiliki laba yang sangat 

tinggi untuk ditunda pengakuannya pada periode yang akan datang. 

Begitupun dengan beban yang sangat besar maka akan ditunda 

pengakuannya menjadi beban di periode mendatang sehingga 

laporan keuangan perusahaan tetap stabil. 

 

 



f. Metode Manajemen Laba 

Perkembangan penelitian mengenai manajemen laba baik itu akuntansi 

keuangan dan keprilakuan selama bebrapa dekade ini menunjukkan sisi positif, 

yaitu para akademisi mulai mengembangkan metode atau model untuk 

mengidentifikasi manajemen laba. Hal ini di dasari dari kenyataan bahwa 

semakin banyaknya rekayasa laporan keuangan yang semakin memperburuk 

kondisi perekonomian baik itu secara mikro dalam perusahaan itu sendiri 

maupun secara makro dalam dunia bisnis. Ada berbagai tujuan yang ingin 

dicapai dari penerapan manajemen laba itu sendiri sehingga membuat laporan 

keuangan yang disajikan tidak lagi mencerminkan nilai fundamental dari 

perusahaan itu sendiri. 

Maka atas dasar itulah para akademisi mulai ngembangkan model untuk 

mengidentifikasi manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. Ada tiga 

pendekatan yang telah dihasilkan seiring dengan perkembangan ilmu dan 

penelitian akuntansi ini, yaitu model yang berbasis aggregate accrual, specific 

accruals dan distribution of earnings after management. Namun saat ini model 

berbasis aggregate accrual yang diterima secara umum karena dinilai 

memberikan hasil yang paling kuat dalam mendeteksi manajemen laba. 

Model berbasis aggregate accrual merupakan model yang sejalan 

dengan basis akuntansi akrual yang selama ini banyak dipergunakan, yang 

membuat banyak munculnya komponen-komponen akrual yang sangat mudah 

untuk dipermainkan besar kecilnya oleh manajer. Selain itu model berbasis 

aggregate accrual menggunakan semua komponen yang terdapat dalam 

laporan keuangan untuk mendeteksi rekayasa keuangan atau manajemen laba 



itu sendiri. Hal ini sejalan dengan basis akuntansi yang digunakan sebab 

account accrual memang ada dalam setiap komponen laporan keuangan tanpa 

terkecuali. Model berbasis aggregate accrual dikembangkan oleh berberapa 

akademisi seperti Healy, DeAngelo, Jones, Dechow, Sloan dan Sweeney serta 

Kang dan Suvaramakrishnan. 

Namun jika dilihat kembali secara umum ada tiga pendekatan yang 

digunakan untuk mendeteksi manajemen laba (Sulistyanto, 2014, hal. 211-215), 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Model berbasis aggregate accrual 

Model pertama ini merupakan model yang digunakan untuk 

mendeteksi aktivitas rekayasa dengan menggunakan discretionary 

accruals sebagai proksi manajemen laba. Model ini pertama kali 

dikembangkan oleh Healy, DeAngelo dan Jones, kemudian 

Dechow, Sloan dan Sweeney mengembangkan model jones menjadi 

model jones modifikasi (modified). Model-model ini menggunakan 

total akrual dan model regresi untuk menghasilkan atau menghitung 

akrual yang diharapkan. 

Model Healy merupakan model yang paling sederhana dari keempat 

model ini, karena model Healy menggunakan total akrual sebagai 

proksi manajemen laba, sedangkan total akrual itu sendiri 

merupakan penjumlahan antara discretionary accrual dan 

nondiscretionary accrual. Discretionary accrual merupakan 

komponen akrual yang dapat diatur atau digitung serta direkayasa 

sesuai dengan kebijakan manajerial, sedangkan nondiscretionary 



accrual merupakan komponen akrual yang tidak dapar diatur dan 

direkayasa sesuai dengan keinginan manajerial. 

Model De Angelo dikembangkan dengan mengunakan discretionary 

accrual sebagai proksi manajmen laba. Model Jones menggunakan 

sisa regresi total akrual dari perubahan penjualan dan properti plant 

dan equipment sebagai proksi manajemen laba. 

Sedangkan pada model Jones modifikasi, menggunakan sisa regresi 

total akrual, dimana pendapatan disesuaikan dengan perubahan 

piutang yang terjadi pada periode bersangkutan. Serta Kang dan 

Suvaramakrishnan menggunakan sisa regresi dari aktiva pada 

periode sebelumnya yang disesuaikan dengan kenaikan pendapatan, 

biaya, dan plant and equipment sebagai proksi manajemen laba. 

2) Model berbasis specific accruals 

Model yang kedua ini merupakan model yang berbasis akrual 

khusus yaitu pendekatan yang menghitung akrual sebagai proksi 

manajemen laba dengan menggunakan komponen laporan keuangan 

tertentu seperti piutang tak tertagih dari sektor industri atau 

cadangan kerugian piutang dari sektor industri. 

Model ini dikembangkan oleh McNichols dan Wilson, Petroni, 

Beaver dan Engel serta Beneish. McNichols dan Wilson 

mengembangkan model menggunakan sisa provisi untuk piutang 

tidak tertagih, yang diestimasi sebagai sisa regresi provisi untuk 

piutang tak tertagih pada saldo awal, serta penghapusan piutang 

periode berjalan dan periode yang akan datang sebagai proksi 



manajemen laba. Model berikutnya dikembangkan oleh Petroni 

yang mengukur lima tahun perkembangan cadangan kerugian 

penjaminan kerusakan properti sebagai proksi manajemen laba. 

Sampai kepada Beneish yang menggunakan indeks total akrual 

terhadap total aktiva sebagai proksi manajemen laba. 

3) Model berbasis distribution of earnings after management 

Sementara model distribution of earnings after management 

dikembangkan oleh Burghtahler dan Dichev, Degeorge, Patel dan 

Zeckhauser serta Myers dan Skinner. Pengembangan ini dilakukan 

dengan melakukan pengujian statistik terhadap komponen-

komponen laba yang dapat mempengaruhi pergerakan laba. 

Di bidang akademis, perkembangan setiap model manajemen laba 

dengan berbagai keunggulan dan kelemahan ini tentu sangat menggembirakan. 

Namun sejauh ini hanya model berbasis akrual yang diterima secara umum 

karena dinilai sebagai model yang memberikan dampak yang paling kuat dalam 

mendeteksi manajemen laba. 

 

g. Teknik Manajemen Laba 

Dalam literatur lain dikemukakan teknik manajemen laba (Setiawati & 

Naim, 2000, hal. 425) dapat dilakukan sebagai berikut: 

1) Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi 

Cara manajemen mempengaruhi laba yang dihasilkan dapat melalui 

perkiraan terhadap estimasi akuntansi pada laporan keuangan 

perusahaan. Estimasi ini antara lain tingkat piutang tak tertagih, 



estimasi biaya garansi, amortisasi aktiva tidak berwujud dan lain-

lain. 

2) Mengubah metode akuntansi 

Perubahan metode akuntansi yang digunakan dalam laporan 

keuangan juga akan mempengaruhi kinerja yang akan dihasilkan 

laporan keuangan tersebut. Mengubah metode akuntansi yang 

digunakan seperti mencatat suatu transaksi yang dilakukan, 

contohnya merubah depresiasi angka tahun ke metode depresiasi 

garis lurus. 

3) Menggeser periode biaya atau pendapatan 

Biaya atau pendapatan yang dihasilkan perusahaan dapat diubah 

periode pencatatannya sesuai dengan harapan manajer. Hal ini dapat 

dilakukan dengan menunda pencatatan biaya ke peroide selanjutnya 

atau mempercepat pencatatan pendapatan pada periode saat ini. 

Contoh rekayasa periode pencatatan biaya dan pendapatan ini antara 

lain: mempercepat atau menunda pengeluaran promosi sampai 

periode berikutnya, menunda atau mempercepat pengiriman produk. 

 

h. Pengukuran Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan aktivitas rekayasa laporan keuangan 

perusahaan melalui akun-akun yang terdapat di dalam laporan keuangan itu 

sendiri (Roychowdhury, 2006, hal. 335-370). Fenomena manajemen laba 

merupakan dampak dari penggunaan dasar akrual dalam penyususnan laporan 



keuangan (Sulistiawan, Januarsi, & Alvia, 2011, hal. 20). Manajemen laba 

dapat diukur melalui: 

1) Arus Kas Operasi 

Arus kas operasi adalah salah satu jenis laporan kas yang terdiri dari 

aktivitas operasional perusahaan. Metode yang digunakan untuk 

melalukan rekayasa melalui arus kas operasi adalah melalu aktivitas 

penjualan, dimana dapat dilakukan manipulasi penjualaan. 

Rekayasa arus kas operasi melalui penjualan dilakukan manajer 

untuk meningkatkan laba yang dihasilkan sehingga dapat memenuhi 

target laba yang diharapkan. 

Tindakan rekayasa penjualan ini dapat dilakukan manajer dengan 

memberikan diskon harga pproduk secara berlebihan atau dengan 

memberikan syarat kredit yang sangat lunak. Strategi ini tentu dapat 

meningkatkan volume penjualan sehingga mengingkatkan laba yang 

dihasilkan. Volume penjualan yang meningkat menyebabkan laba 

tahun berjalan akan menjadi tinggi namun arus kas menurun karena 

arus kas masuk menjadi kecil akibat penjualan kredit dan potongan 

harga yang diberikan. Oleh sebab itu, aktivitas rekayasa penjualan 

yang dilakukan akan menyebabkan arus kas kegiatan operasi 

periode sekarang menurun dibandingkan dengan penjualan normal 

serta menyebabkan pertumbuhan abnormal dari piutang.  

Rekayasa aktivitas ini dapat dideteksi melalui arus kas operasi 

menggunakan arus kas operasi abnormal (ABN_CFO). Arus kas 

operasi abnormal merupakan selisih dari nilai arus kas operasi aktual 



yang diskala dengan total aset satu tahun, dimana sebelum diuji 

dikurangi dengan arus kas kegiatan operasional normal perusahan 

yang dihitung menggunakan koefisien estimasi dari model 

persamaan regresi. 

2) Biaya diskresioner 

Biaya diskresioner merupakan biaya yang tidak memiliki hubungan 

akrual dengan output. Biaya diskresioner yang biasa digunakan 

dalam melakukan tindak rekayasa ini antara lain biaya iklan, biaya 

riset dan pengembangan, serta biaya penjualan maupun umum dan 

administrasi. Perusahaan dapat menurunkan atau mengurangi biaya 

diskresioner untuk meningkatkan laba periode berjalan dan juga 

untuk meningkatkan arus kas periode sekarang jika perusahaan 

melakukan pembayaran biaya secara tunai. Strategi ini dapat 

meningkatkan laba dan arus kas perusahaan pada periode saat ini, 

dengan resiko menurunkan arus kas pada periode yang akan datang. 

Rekayasa ini dapat dideteksi melalui biaya diskresioner abnormal, 

dimana biaya ini diperoleh dari selisih biaya diskresioner aktual 

yang diskala dengan total aset perusahaan satu tahun. Pengujian 

dikurangi dengan biaya diskresioner normal yang dihitung dengan 

menggunakan koefisien estimasi dari model persamaan regresi. 

3) Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah segala biaya yang dikeluarkan untuk 

melakukan proses produksi guna menghasilkan barang. Metode 

untuk melakukan rekayasa melalui biaya produksi ini adalah dengan 



produksi berlebih. Manajer memiliki hak untuk memutuskan berapa 

banyak produk yang akan di produksi sehingga manajer dapat 

memproduksi lebih banyak dari yang diperlukan dengan asumsi 

bahwa produksi yang tinggi akan menyebabkan biaya tetap per unit 

untuk setiap produk menjadi lebih rendah. Strategi ini dapat 

menurunkan harga pokok produksi dan meningkatkan laba operasi 

perusahaan. 

Rekayasa aktivitas biaya produksi dapat dilihat melalui biaya 

produksi abnormal. Biaya produksi abnormal diperoleh dari selisih 

biaya produksi aktual yang diskala dengan total aset satu tahun 

perusahaan sebelum pengujian dikurangi dengan biaya produksi 

normal perusahaan yang dapat dihitung menggunakan koefisien 

estimasi dari model persamaan regresi. 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada berbagai 

cara untuk mengukur manajemen laba yang terjadi dalam sebuah perusahan. 

Pengukuran ini dapat dijadikan salah satu cara untuk mengukur dan mengetahui 

aktivitas manajemen laba yang mungkin terjadi di dalam perusahaan. Sehingga 

kinerja keuangan perusahaan kedepannya dapat lebih baik dan terhindar dari 

aktivitas manajemen laba yang akan merugikan perusahaan. 

 

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan tertulis yang memberikan informasi 

kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahanya, serta hasil 



yang dicapai perusahaan selama periode tertentu. Laporan keuangan terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan posisi 

keuangan. Laporan keuangan merupakan proses akuntansi yang digunakan 

sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data keuangan tersebut 

(Munawir, 2001, hal. 7). 

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dari 

hasil usaha yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu (Harahap, 2002, hal. 

105). Pandangan lain mengatakan bahwa laporan keuangan adalah ikhtisar 

mengenai kondisi atau keadaan keuangan suatu perusahaan dapa periode 

tertentu (Martono & Harjito, 2005, hal. 51). 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2009, hal. 1-2) : 

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan 

(yang disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai laporan 

arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta 

meteri penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 

keuangan. Disamping itu juga termasuk jadwal dan informasi 

tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya 

infromasi keuangan industri dan geografis serta pengungkapan 

pengaruh perubahan harga. 

 

Sedangkan pandangan lain mengatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan ringkasan pencatatan transaksi-transaksi yang terjadi di dalam 

perusahaan (Kasmir, 2015, hal. 104). Dari bebrapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari aktivitas-

aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan yang dicatat dan diklasifikasikan 



kedalam jurnal melalui metode-metode akuntansi dan dilaporkan dalam bentuk 

laporan keuangan. 

Laporan keuangan juga merupakan tanggungjawab manajemen 

terhadap tugas-tugas yang dijalankan atau dibebankan. Disamping itu laporan 

keuangan juga merupakan kewajiban yang harus dipenuhi kepada pemegang 

kepentingan dalam perusahaan yang akan digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. 

 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan perusahaan dibagi menjadi dua (Harahap, 

2002, hal. 133) yaitu sebagai berikut: 

1) Tujuan umum 

Laporan keuangan menyajikan laporan posisi keuangan dan 

perubahan posisi keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang diterima. 

2) Tujuan khusus 

Laporan keuangan memberikan informasi mengenai kekayaan 

perusahaan, kewajiban, proyeksi laba, perubahan laba dan berbagai 

informasi lainnya yang relevan. 

Dalam literatur lain mengatakan bahwa laporan keuangan disusun 

memiliki tujuan untuk menyediakan infromasi keuangan perusahaan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pertimbangan dalam mengambil 

keputusan ekonomi. Sehingga tujuan laporan keuangan (Sadeli, 2002, hal. 18) 

yakni: 



1) Memberikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan dan 

kewajiban perusahaan. 

2) Memberikan informasi mengenai perubahan kekayaan perusahaan 

sebagai bentuk hasil dari kegiatan usaha. 

3) Memberikan informasi yang dapat membantu para pemakai laporan 

keuangan untuk menafsirkan atau menilai kemampuan perusaahaan 

memperoleh laba. 

4) Menyajikan informasi lain sesuai dengan keperluan pemegang 

saham. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2009, hal. 3) tujuan laporan keuangan sebagai berikut: 

1) Menyediakan infromasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 

serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi 

para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2) Laporan keuangan yang disusun dapat memenuhi kebutuhan 

bersama pemakai. 

3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 

manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya 

yang dipercayakan. 

Tujuan laporan keuangan itu sendiri jika dilihat secara umum terbagi 

menjadi tiga bagian. Pertama, tujuan bagi pengelola perusahaan atau 

manajemen prusahaan dengan mengetahui laporan keuangan pada periode yang 

lalu, maka dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan di masa mendatang. Kedua, bagi pemilik perusahaan laporan 



keuangan sangat penting dalam pengambilan keputusan, sebab informasi yang 

sisajikan di dalam laporan keuangan dapat meramalkan kondisi perusahaan di 

masa yang akan datang, sehingga menjadi pertimbangan dalam mengambil 

langkah perusahaan kedepannya. Dan yang terakhir, bagi calon kreditor atau 

investor laporan keuangan dapat dijadikan pedoman untuk memberikan atau 

menolak kredit yang diajukan perusahaan tersebut. 

 

c. Keterbatasan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan perusahaan memiliki banyak informasi sensitif di 

dalamnya. Sumber-sumber informasi ini memiliki keterbatasan dalam 

penyajiannya. Dengan adanya keterbatasan ini maka semua pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut hendaknya memanfaatkan 

laopran keuangan secara wajar dan hati-hati. Adapun keterbatasan laporan 

keuangan perusahaan (Munawir, 2001, hal. 9) sebagai berikut: 

1) Laporan keuangan yang dilaporkan secara periodik pada dasarnya 

merupakan intern report bukan merupakan laporan final, sehingga 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tidak 

menunjukkan nilai likuidasi atau realisasi. 

2) Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi 

yang dilakukan selama periode tertentu dalam nilai rupiah, dimana 

akan terus terjadi penurunan daya beli pada setiap periodenya. 

Sehingga dilakukan kegiatan analisis untuk membandingkan 

beberapa periode dan membuat penyesuaian terhadap perubahan 

tingkat harga yang akan memperoleh kesimpulan yang keliru. 



3) Laporan keuangan menunjukkan angka yang kelihatan bersifat pasti 

dan tepat, namun kenyataannya dasar penyusunan laporan keuangan 

tersebut menggunakan standar nilai yang mungkin berubah. 

4) Laporan keuangan tidak sepenuhnya menggambarkan kondisi atau 

posisi keuangan perusahaan karena laporan keuangan tidak 

mencerminkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi posisi 

dan keadaan keuangan perusahaan, sebab faktor tersebut tidak dapat 

dinyatakan dalam satuan uang. 

 

d. Karakteristik Laporan Keuangan 

Karakteristik laporan keuangan adalah ciri khas yang membuat 

informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Menurut standar 

akuntansi keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009, hal. 5-9), menjelaskan 

bahwa laporan keuangan perusahaan memiliki empat karakteristik kualitatif, 

yaitu: 

1) Mudah dipahami, laporan keuangan perusahaan harus disajikan 

dengan kualitas informasi yang dapat dipahami oleh pemakai. 

Maksudnya adalah pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan 

yang memadai mengenai aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi 

serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang 

wajar. 

2) Relevan, laporan keuangan yang disajikan harus memiliki informasi 

yang relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses 

pengambilan keputusan. Informasi dikatakan relevan jika informasi 



tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan 

membantu pemakai mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini 

atau masa depan, serta menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi 

tersebut. 

3) Kehandalan, laporan keuangan yang diharapkan adalah laporan 

keuangan yang bebas dari informasi yang menyesatkan dan 

kesalahan material, dimana penyajiannya diharapkan secara wajar 

dan jujur. 

4) Dapat dibandingkan, laporan keuangan yang disajikan oleh manajer 

akan dibandingkan dengan periode sebelumnya untuk 

mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. 

 

e. Unsur Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menggambarkan transaksi atau peristiwa keuangan 

yang terjadi dalam perusahaan yang diklasifikasikan menjadi dua kelompok 

besar menurut karakteristik ekonomi (Hery, 2015, hal. 13-14). Kelompok 

pertama terdiri dari tiga unsur, yaitu aset, kewajiban dan ekuitas, dimana 

kelompok ini menggambarkan jumlah sumber daya yang dimiliki perusahaan 

dan besarnya klaim atau tuntutan kreditor pada perusahaan dalam periode 

tertentu. Sedangkan dalam kelompok kedua terdiri dari tujuh unsur, yaitu 

investasi oleh pemilik, distribusi kepada pemilik, laba komprehensif, 

pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian. Unsur-unsur yang terdapat 

dalam laporan keuangan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 



1) Aset 

Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan yang 

memiliki manfaat ekonomi, yang diperoleh dan dikendalikan oleh 

entitas sebagai hasil dari transaksi atau aktivitas perusahaan pada 

periode sebelumnya. 

2) Kewajiban 

Kewajiban merupakan hutang perusahaan saat ini yang timbul 

akibat dari aktivitas masa lalu. Kewajiban juga disebut sebagai 

pengorbanan atas manfaat ekonomi sebagai hasil dari transaksi di 

masa lalu. 

3) Ekuitas 

Ekuitas merupakan hak residual atas aset perusahaan setelah 

dikurangi dengan kewajiban. 

4) Investasi oleh pemilik 

Kenaikan ekuitas (aset bersih) perusahaan yang hasilkan dari 

penyerahan aset dari perusahaan lain untuk memperoleh atau 

meningkatkan bagian kepemilikannya. Bentuk sederhana dari 

investasi oleh pemilik adalah aset. 

5) Distribusi kepada pemilik 

Adalah penurunan ekuitas atau memenuhi kewajiban kepada 

pemilik atau biasa disebut dengan deviden. Distribusi kepada 

pemilik ini akan menurunkan modal perusahaan. 

 

 



6) Laba komprehensif 

Laba komprehensif ialah perubahan dalam perusahaan pada periode 

tertentu sebagai akibat dari transaksi dan peristiwa serta kejadian 

lainnya yang tidak berasal dari pemilik. Ini meliputi semua 

perubahan yang terjadi dalam perusahaan, namun tidak termasuk 

perubahan yang diakibatkan investasi dan distribusi oleh pemilik. 

7) Pendapatan 

Pendapatan merupakan arus masuk aset atau peningkatan aset 

perusahaan atas aktivitas yang dilakukan berupa penjualan, atau 

pemberian jasa. 

8) Beban 

Beban adalah arus keluar aset atau penutunan aset perusahaan yang 

terjadi karena adanya pembuatan barang, pengiriman barang, 

adminstrasi maupun kegiatan lainnya di dalam perusahaan yang 

memerlukan dana. 

9) Keuntungan 

Keuntungan adalah peningkatan aset perusahaan yang diperoleh dari 

aktivitas perusahaan namun tidak termasuk penjualan atau investasi 

oleh pemilik. 

10) Kerugian 

Kerugian merupakan penurunan aset perusahaan sebagai akibat dari 

aktivitas usaha, tidak termasuk beban dan sistribusi kepada pemilik. 

 

 



f. Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan terdiri dari tiga jenis yaitu neraca, laba rugi serta 

laporan perubahan arus kas. Laporan inilah yang menjadi informasi bagi 

pemakainya sebagai suatu pertimbangan dalam mengambil keputusan. Berikut 

dijelaskan masing-masing jenis laporan tersebut, sebagai berikut: 

1) Neraca 

Dalam literatur akuntansi, neraca disebut dengan istilah balance 

sheet, statementof financial position, statement of financial condition atau 

statement of resource and liabilities. 

Neraca merupakan laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang 

serta modal perusahaan pada periode tertentu (Rambe, dkk., 2015, hal. 42). 

Tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu 

perusahaan. Neraca terdiri dari aktiva, hutang dan modal atau ekuitas. 

2) Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi meliputi daftar ikhtisar hasil dan biaya perusahaan 

selama periode tertentu, dengan membandingkan hasil dan biaya yang 

dikeluarkan perusahaan. Tujuan penyusunan laporan laba rugi ini untuk 

mengukur kemampuan perusahaaan dalam beroperasional. Pengertian 

lainnya, laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang 

penghasilan dan biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan selama 

periode tertentu (Rambe, dkk., 2015, hal. 41).  

3) Laporan arus kas 

Laporan arus kas menggambarkan penerimaan, pengeluaran serta 

saldo kas perusahaan pada periode tertentu, yang terdiri dari kegiatan 



operasi, investasi, dan pembiayaan. Tujuan laporan arus kas adalah untuk 

melaporkan arus masuk dan arus keluar perusahaan dalam periode berjalan, 

dimana dibedakan dalam tiga kategori yaitu kegiatan operasi, kegiatan 

investasi dan kegiatan pendanaan. Laporan arus kas menjelaskan perubahan 

yang terjadi dalam laporan keuangan perusahaan dengan membuat daftar 

kegiatan yang meningkat dan mengurangi kas (Rambe, dkk., 2015, hal. 43). 

Laporan arus kas membantu manajer untuk menilai dan 

mengidentifikasikan: 

a) Kemampuan perusahaan untuk memperoleh arus masuk bersih 

di masa depan dari kegiatan operasi untuk membayar hutang, 

bunga dan deviden. 

b) Kebutuhan perusahaan akan dana dari pihak lain. 

c) Alasan adanya perbedaan antara penghasilan bersih dan arus kas 

bersih dari kegiatan operasi. 

d) Dampak dari investasi dan pendanaan transaksi kas maupun non 

kas. 

 

g. Pemakai Laporan Keuangan 

Para pemakai laporan keuangan membutuhkan informasi ini untuk 

memenuhi kebutuhan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

Pihak-pihak berkepentingan yang menggunakan laporan keuangan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

 



1) Investor 

Penanaman modal pada perusahan memiliki resiko yang besar, 

maka penasehat berkepentingan dengan resiko yang melekat pada 

hasil pengembangan investasi yang dilakukan. Investor memerlukan 

informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli, 

menahan atau menjual saham tersebut. Pemegang saham juga 

tertarik pada informasi yang memungkinkan untuk menilai 

kemampuan perusahaan untuk membayar deviden. 

2) Karyawan 

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik 

pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. 

Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka 

bisa menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, 

manfaat pensiun dan kesempatan kerja. 

3) Pemberi Pinjaman 

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta 

bunganya dapat dibayarkan pada saat jatuh tempo. 

4) Pemasok dan Kreditor Usaha lainnya 

Pemasok dan kreditor lainnya tertarik dengan informasi yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang 

terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha 

berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih 



pendek dari pada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan 

utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan. 

5) Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat 

dalam perjanjian jangka panjang dengan atau tergantung pada 

perusahaan. 

6) Pemerintah  

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berbeda di bawah 

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan 

karena itu berkepentingan dengan aktifitas perusahaan. Mereka juga 

membutuhkan informasi untuk mengatur aktifitas perusahaan, 

menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun 

statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya. 

7) Masyarakat 

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara 

misalnya, perusahaan dapat memeberikan kontribusi berarti pada 

perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan 

dan perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan 

keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan 

informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir 

kemakmuran perusahaan serta serangkaian aktivitasnya. 

 

 



h. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan nominal yang ada 

pada laporan keuangan dengan cara membagi satu komponen dengan 

komponen lainnya dalam periode tertentu (Kasmir, 2015, hal. 104). Pandangan 

lain mengatakan bahwa ukuran yang digunakan untuk menilai kondisi dan 

prestasi keuangan yang menunjukkan hubungan antara data keuangan (Rambe, 

dkk., 2015, hal. 46). Analisa dan penafsiran berbagai rasio keuangan akan 

memberikan gambaran yang lebih baik mengenai kondisi perusahaan dibanding 

hanya analisa terhadap data keuangan. 

Pada umumnya berbagai ratio yang dihitung bisa dikelompokkan 

kedalam empat tipe dasar, yaitu : 

1) Rasio likuiditas 

Analisa likuiditas selengkapnya memerlukan penyusunan anggaran 

kas (taksiran kas masuk dan kas keluar), analisa rasio dengan 

menghubungkan jumlah kas dan aktiva lancar lain dengan 

kewajiban jangka pendek. Ada dua rasio likuiditas yang umum 

dipergunakan, yaitu: 

a) Current ratio 

Merupakan ukuran yang paling umum dari kelancaran jangka 

pendek, karena rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh 

tagihan jangka pendek para kreditor yang dapat ditutupi oleh 

aktiva perusahaan. Rasio ini merupakan perbandingan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Current ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 



b) Quick ratio 

Rasio ini dihitung dengan mengurangkan persediaan dari aktiva 

lancar dan membagi sisanya dengan hutang lancar. Persediaan 

umumnya merupakan bagian dari aktiva lancar yang paling tidak 

likuid. 

Quick ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

2) Rasio leverage 

Rasio ini mengukur seberapa banyak dana yang disupply atau 

disalurkan oleh pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana 

yang diperoleh dari kreditur. Implikasi rasio leverage, pertama para 

pemberi kredit akan melihat kepada yang disupply oleh pemilik 

untuk melihat batas keamanan pemberian kredit. Kedua, dengan 

menggunakan hutan pemilik atas manfaat mendapatkan dana tanpa 

harus kehilangan kendali atas perusahaan. Ketiga, apabila 

perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripada 

beban bunga atas proporsi dana yang dibelanjai dengan pinjaman, 

maka keuntungan bagi pemilik modal sendiri menjadi semakin 

besar. Dalam prakteknya rasio leverage dihitung dalam empat rasio, 

yaitu sebagai berikut: 

a) Debt to total asset ratio 

Rasio perbandingan total hutang dengan total aktiva umumnya 

disebut dengan rasio hutang, yaitu rasio yang mengukur 

penggunaan dana yang berasal dari kreditur. 



Debt to total asset ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

b) Times interest earned 

Rasio ini mengukur seberapa jauh laba bisa berkurang tanpa 

menyulitkan perusahaan karena perusahaan tidak mampu 

membayar beban bunga tahunan. 

Times interest earned = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
 

c) Fixed charge coverage 

Rasio ini mirip dengan times interest earned namun lebih 

lengkap, karena mempertimbangkan sewa peralatan yang 

merupakan kontrak jangka panjang. 

Fixed charge coverage = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘+𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑠𝑒𝑤𝑎

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑠𝑒𝑤𝑎
 

d) Debt service coverage 

Rasio ini mencoba mengitung kemampuan perusahaan 

memenuhi beban tetapnya, dengan menggunakan unsur 

pembayaran (angsuran) pokok pinjaman. 

Debr service coverage = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑆𝑒𝑤𝑎+ 
𝐴𝑛𝑔𝑠𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛

(1−𝑡𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘)

 

 

3) Rasio aktivitas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan 

menggunakan sumber-sumber daya yang ada dalam perusahaan. 

Rasio ini mengangkat perbandingan antara penjualan bersih dengan 

berbagai investasi dalam aktiva. Rasio ini terdiri dari: 

 



a) Perputaran persediaan 

Didefinisikan sebagai penjualan dibagi dengan persediaan 

perusahaan. 

Perputaran persediaan = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘
 

b) Rata-rata periode pengumpulan piutang 

Merupakan rata-rata periode pengumpulan piutang, karena 

menunjukkan berapa lama waktu yang diperlukan sejak 

perusahaan melakukan penjualan sampai dengan menerima 

pembayaran tunai (kas). 

Rata-rata periode pengumpulan piutang = 
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

c) Perputaran aktiva tetap 

Pebandingan antara penjualan dengan aktiva tetap (bersih). 

Perputaran aktiva tetap = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

d) Perputaran aktiva 

Rasio ini mengukur perputaran semua aktiva perusahaan, tang 

dihitung dengan membagi penjualan dengan total aktiva. 

Perputaran aktiva keseluruhan = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

4) Rasio profitabilitas 

Profitabilitas adalah hasil bersih dari berbagai kebijaksanaan dan 

keputusan. Jika rata-rata diatas telah memberikan gambaran yang 

menarik dari kondisi keuangan perusahaan, maka rasio ini 



memberikan jawaban akhir tentang seberapa efektif perusahaan 

dikelola. 

a) Return on assets (ROA) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 

laba setelah pajak. Rasio ini sangat penting bagi pihak 

manajemen karena untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi 

manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva 

perusahaan. 

Return on assets (ROA) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

b) Return on equity (ROE) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang 

saham untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen 

perusahaan. 

Return on equity (ROE) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

c) Profit margin ratio 

Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan yang dicapai 

perusahaan. 

Profit margin ratio = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 



d) Basic earning power 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan 

menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Basic earning power = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Rasio keuangan dapat digunakan untuk menganalisis laporan keuangan, 

dimana hasil analisis ini akan menunjukkan kinerja keuangan saat ini dan 

menilai kinerja keuangan di masa depan. Rasio keuangan perusahaan yang 

digunakan sebagai alat analisis keuangan perusahaan akan memberikan 

jawaban atas semua pertanyaan mengenai perkembangan perusahaan di masa 

depan, seperti sumber daya perusahaan, kekuatan posisi keuangan perusahaan, 

kekuatan produktif perusahaan di masa depan dan lain sebagainya. 

Analisis keuangan terdiri dari tiga bidang utama yaitu analisis 

profitabilitas, analisis resiko, serta analisis sumber dan penggunaan dana 

(Subramanyam, 2017, hal. 14). Analisis profitabilitas merupakan evaluasi 

terhadap imbal hasil atas investasi perusahaan yang meliputi margin atau porsi 

penjualan yang tidak meliputi biaya dan perputaran atau penggunaan modal. 

Sedangkan analisis resiko meliputi evaluasi perusahaan terhadap komitmennya, 

seperti hutang perusahaan. Dan analisis arus kas adalah evaluasi perusahaan 

tentang bagaimana perusahaan memeperoleh dan menggunakan dana. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan unsur-unsur pokok penelitian yang dapat 

menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti dan dijelaskan. Berdasarkan 



data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang, 

penulis memperoleh angka-angka yang diambil dari neraca, laporan laba rugi dan 

laporan arus kas operasi selama dua tahun terakhir yaitu tahun 2016 dan 2017. 

Laporan keuangan merupakan daftar-daftar informasi yang menggambarkan 

tentang keadaan keuangan perusahaan dan juga merupakan hasil akhir dari proses 

akuntansi dalam operasi perusahaan. Laporan keuangan menunjukkan kondisi 

keuangan serta prestasi yang dicapai perusahaan selama periode tertentu.  

Manajemen laba merupakan salah satu bentuk rekayasa laporan keuangan 

perusahaan yang tidak menggambarkan kondisi kinerja keuangan yang sebenarnya. 

Analisis manajemen laba dapat dilakukan dengan membandingkan prestasi satu 

periode dengan periode sebelumnya, sehingga dapat diketahui adanya 

kecenderungan selama periode tertentu. 

Laba adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk satu periode 

tertentu yang telah dikurangi dengan pajak penghasilan dan disajikan dalam laporan 

laba rugi. Laba yang dihasilkan perusahaan merupakan objek manajemen laba yang 

paling sering digunakan. Selain laba, hutang juga merupakan objek manajemen laba 

yang tidak kalah penting. Hutang merupakan kewajiban yang harus dikeluarkan 

perusahaan selama periode tertentu. 

Dengan menggunakan laba dan hutang perusahaan yang diukur melalui rasio 

profitabilitas dan leverage, maka penulis ingin menganalisis indikasi manajemen 

laba yang mungkin terjadi pada perusahaan, untuk mencerminkan tingkat kesehatan 

keuangan perusahaan. Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang mengatakan bahwa laba dan hutang perusahaan memiliki 

pengaruh yang erat terhadap manajemen laba. 



Sebab setiap laba yang dihasilkan perusahaan dapat menjadi indikator 

manajemen laba dalam perusahaan serta hutang perusahaan memberikan resiko 

yang harus dihadapi investor sehingga investor akan memberikan tekanan yang 

lebih besar bagi perusahaan. Maka manajemen laba dilakukan untuk 

mengintervensi laporan keuangan sehingga menunjukkan kinerja keuangan yang 

diharapkan (Widyastuti, 2009; Guna & Herawaty, 2010; Sandyaswari & Yasa, 

2016). 

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berfikir dalam penelitian analisis 

profitabilitas dan leverage terhadap manajemen laba pada PT. Berkah Mulia Beton 

Deli Serdang adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Pendekatan desktiptif yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu atau 

lebih (independent) (Rochaety, Tresnati, & Latief, 2007, hal. 17). Penelitian 

desktiptif dimaksudkan untuk menyusun, mengklasifikasikan, menafsirkan dan 

mendeskripsikan data sehingga dapat memberikan suatu gambaran mengenai 

kondisi keuangan dan indikasi manajemen laba pada PT. Berkah Mulia Beton Deli 

Serdang. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan acuan dari landasan teori yang digunakan 

untuk melakukan penelitian dimana antara variabel yang satu dengan variabel 

lainnya dihubungkan sehingga penelitian dapat diselesaikan dengan data. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen laba 

Manajemen laba merupakan merupakan usaha yang dilakukan manajer 

untuk memaksimukan, meminimumkan maupun melakukan perataan laba 

sesuai dengan keinginan manajemen melalui berbagai kebijakan akuntansi 

yang diterapkan seperti mempercepat atau menangguhkan pengakuan 

pendapatan dan beban (Yadiati & Mubarok, 2017, hal. 42-44). 



Rumus manajemen laba, yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model De Angelo (Sulistyanto, 2014, hal. 219-221), yakni 

sebagai berikut : 

DAt = TACt - NDAt 

Keterangan :  DAt  = Discretionary accruals periode t 

NDAt = Nondiscretionary accruals periode t 

TACt = Total akrual periode t 

 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif dan efisien sebuah perusahaan telah menggunakan aset dan 

mengelola kegiatan operasionalnya untuk menghasilkan laba bersih melalui 

berbagai kebijaksanaan dan keputusan (Rambe, dkk., 2015, Hal. 55). Rumus 

profitabilitas sebagai berikut: 

Return on asset (ROA) = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

3. Leverage  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh tingkat pengembalian investasi melebihi tingkat pengembalian 

bunga yang harus dibayarkan (Mardiyanto, 2008, hal. 59). Rumus leverage 

sebagai berikut: 

Debt to total asset ratio (DAR) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

 



C. Tempat dan Waktu Penelitian 

3. Tempat Penelitian 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian penulis adalah PT. Berkah 

Mulia Beton Deli Serdang yang beralamat di Jalan Sultan Serdang Pasar V 

Gang. Asri, Tanjung Morawa Kabupatem Deli Serdang, Sumatera Utara. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai dengan 

Maret 2019.  

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

No Keterangan 

2018 2019 

Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                 

2 Pra riset                 

3 
Penyusunan 

proposal 

                

4 Seminar proposal                 

5 Riset                 

6 Penulisan skripsi                 

7 Bimbingan skripsi                 

8 Sidang meja hijau                 

Sumber : Penulis (2018) 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

3. Jenis Data 

Jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka yang dapat 

dioperasikan secara matematis (Sulisyanto, 2018, hal. 155). 

 



4. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data skunder yaitu data tidak 

langsung yang diperoleh dari objek penelitian berupa data statistik, laporan, 

dokumentasi maupun arsip (Sulisyanto, 2018, hal. 154). Dalam penelitian ini 

data yang diperoleh merupakan data laporan keuangan perusahaan PT. Berkah 

Mulia Beton Deli Serdang pada tahun 2016 dan 2017. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data 

laporan keuangan perusahaan khususnya laporan neraca, laporan laba rugi serta 

laporan arus kas operasi untuk periode 2016 dan 2017 pada PT. Berkah Mulia 

Beton. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

desktiptif, berdasarkan metode time series, yanki metode analisis kondisi keuangan 

perusahaan melalui pengumpulan, penyusunan dan analisis data laporan keuangan, 

sehingga terbentuk gambaran kondisi kinerja keuangan perusahaan (Sudana, 2011, 

hal. 24). Adapun langkah-langkah analisis data yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Mengumpulkan data keuangan perusahaan khususnya laporan neraca, 

laporan laba rugi serta laporan arus kas operasi PT. Berkah Mulia Beton 

Deli Serdang. 



2. Melakukan interpretasi data yang diperoleh untuk melakukan analisis 

manajemen laba berdasarkan laporan keuangan perusahaan secara time 

series. 

3. Melakukan analisis manajemen laba untuk melihat indikasi praktik 

manajemen laba berdasarkan rasio profitabilitas dan leverage pada PT. 

Berkah Mulia Beton Deli Serdang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Objek dalam penelitian ini adalah PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi bangunan 

khususnya memproduksi beton jadi atau ready mix concrete, concrete pump, 

truck mixer, dan rancang bangun batching plant. Perusahaan ini didirikan 

dengan Akte No.21 Tanggal 23 November 2015, yang saat ini memiliki 88 

karyawan. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan 

keuangan periode 2016 dan 2017. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

apakah PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang melakukan praktik manajemen 

laba melalui laporan keuangannya. 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi mengenai kondisi 

keuangan perusahaan yang meliputi data-data yang berkaitan untuk 

menghasilkan estimasi dan kesimpulan mengenai kinerja keuangan 

perusahaan. Analisis laporan keuangan bertujuan untuk membedakan laporan 

berdasarkan unsur-unsurnya yang kemudian menelaah unsur tersebut lalu 

mencari hubungan dari setiap unsur sehingga diperoleh pemahaman yang 

lebih baik mengenai laporan keuangan itu sendiri. 

Berikut data-data Laporan keuangan PT. Berkah Mulia Beton Deli 

Serdang pada tahun 2016 dan 2017 yang berkaitan dengan variabel yang 

diteliti. 



Tabel 4.1. Kondisi Keuangan PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

Tahun 2016 dan 2017 

Keterangan 
Tahun 

2016 2017 

Total Aset Rp.      15.514.435.049 Rp.      12.336.936.935 

Total Hutang Rp.        4.878.375.284 Rp.        7.616.272.037 

Total Ekuitas Rp.      10.636.059.765 Rp.        4.720.664.898 

Pendapatan Rp.      26.366.562.489 Rp.      27.312.093.150 

Laba Bersih (Rp.     2.600.334.354) Rp.           768.547.785 

Sumber : PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang (2019) 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa secara umum kinerja 

keuangan PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang mengalami peningkatan 

karena pada tahun 2016 perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp. 

2.600.334.354 tetapi pada tahun 2017 perusahaan berhasil bangkit dari 

keterpurukan dengan menghasilkan laba sebesar Rp. 768.547.785. Namun 

jika dilihat lebih rinci, kinerja keuangan yang dihasilkan PT. Berkah Mulia 

Beton Deli Serdang tidak mengalami peningkatan, justru malah mengalami 

fluktuasi yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan 

kinerja yang konstan atau stabil. Kinerja perusahaan yang berfluktuasi ini juga 

menunjukkan bahwa efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menjalankan 

usaha untuk tetap menjaga stabilitas profit yang dihasilkannya masih 

diragukan. Hal ini akan menjadi pertimbangan bagi investor jika akan 

menanamkan modal yang dimiliki karena fluktuasi yang ditunjukkan oleh 

perusahaan memberikan gambaran mengenai resiko yang akan dihadapi oleh 

investor. 

Jika dilihat dari aset dan hutang perusahaan, menunjukkan bahwa 

kinerja yang dihasilkan tidak memberikan prospek yang baik, karena aset 



perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2017 namun hutang perusahaan 

mengalami peningkatan di tahun yang sama. Hal ini berbanding terbalik 

dengan penjualan perusahaan yang mengalami peningkatan pada tahun 2017 

dengan modal perusahaan yang mengalami penurunan di tahun yang sama. 

Jika dibahas lebih rinci, pada tahun 2016 aset dan ekuitas perusahaan lebih 

besar dibandingkan dengan tahun 2017 dengan total hutang yang lebih kecil, 

namun perusahaan mengalami kerugian di tahun 2016 karena perusahaan 

mengeluarkan biaya lebih untuk retur penjualan sebesar Rp.761.013.500 

dengan beban umum dan administrasi yang lebih besar sebesar 

Rp.1.718.597.769 serta beban lain-lain sebesar Rp.209.166.077. Hal inilah 

yang menyebabkan perusahaan mengalami kerugian besar di tahun 2016. 

Sedangkan pada tahun 2017 dengan jumlah aset dan ekuitas yang lebih 

kecil dibandingkan dengan tahun sebelumnya serta hutang yang lebih besar 

sebesar Rp.2.737.896.753 mengindikasikan bahwa perusahaan masih belum 

dapat menggunakan sumber daya yang dimiliki dengan efektif dan efisien 

untuk menghasilkan stabilitas finansialnya. 

 

2. Analisis Data 

a. Manajemen laba PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

Manajemen laba terjadi ketika manajer membuat keputusan yang 

dapat mengintervensi laporan keuangan dan penyusunan transaksi, 

sehingga menyesatkan pemegang saham tentang kinerja ekonomi 

perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan 

kontrak perusahaan yang tergantung pada angka akuntansi. Dalam 



penelitian ini manajemen laba diukur menggunakan model De Angelo 

dengan discretionary accrual sebagai proksi manajemen laba, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2. Total Akrual PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Laba bersih Arus kas operasi Total akrual 

2016 (2.600.334.354) 13.866.036.022 (16.466.370.376) 

2017 768.547.785 4.440.954.797 (3.672.407.012) 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data Diolah) 

Akrual merupakan dasar penyusunan laporan keuangan karena 

transaksi dan peristiwa dalam perusahaan diakui pada saat kejadian 

bukan saat kas dan setara kas diterima atau dibayar, lalu kemudian 

dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan 

keuangan dengan periode bersangkutan (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2009, hal. 5). Biaya yang dicatat dengan menggunakan metode 

pencatatan ini bebas dari pengaruh waktu kapan kas diterima dan kapan 

pengeluaran dilakukan. Metode pencatatan ini memberikan informasi 

mengenai transaksi masa lalu yang melibatkan penerimaan dan 

pembayaran kas, serta memberikan gambaran mengenai kewajiban kas 

di masa mendatang dan merepresentasikan sumber daya kas yang akan 

diterima. 

Total akrual PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang pada tahun 

2016 negatif Rp.16.466.370.376 dan pada tahun 2017 negatif Rp. 

3.672.407.012. Hal ini tidak berarti bahwa PT. Berkah Mulia Beton 

negatif melakukan manajemen laba pada tahun 2016 dan tahun 2017, 

karena total akrual yang diperoleh terdiri dari discretionary accrual dan 



non-discretionary accrual yang memiliki proporsi yang berbeda dalam 

manajemen laba. 

Tabel 4.3. Non-Discretionary Accrual PT. Berkah Mulia Beton Deli 

Serdang 

(Dalam rupiah) 

Tahun Total Akrual Total Aset 
Non-Discretionary 

Accrual (NDA) 

2016 (16.466.370.376) 15.514.435.049 (1,0614) 

2017 (3.672.407.012) 12.336.936.935 (0,2977) 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data Diolah) 

Non-discretionary accrual merupakan bagian dari komponen 

akrual yang diperoleh secara alami dari dasar pencatatan akrual dengan 

mengikuti standar akuntasi yang berterima secara umum (Sulistyanto, 

2014, hal. 164). Nondiscretionary accrual disebut juga dengan tingkat 

akrual yang wajar, maksudnya adalah pengakuan akrual laba dengan 

wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi seperti metode depresiasi dan 

penentuan persediaan yang dipilih harus mengikuti metode yang diakui 

dalam prinsip akuntansi. Hal ini yang menjadikan non-discretionary 

accrual tidak dapat dijadikan proksi manajemen laba karena komponen 

non-discretionary accrual tidak dapat diatur dan direkayasa sesuai 

dengan kebijakan manajer perusahaan. 

Non-discretionary accrual PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

pada tahun 2016 sebesar 1,0614 (negatif) serta pada tahun 2017 sebesar 

0,2977 (negatif). Hal ini menjelaskan bahwa nilai non-discretionary 

accrual yang menurun juga mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan 

menurun, dimana nilai total aktiva perusahaan mengalami penurunan. 

 



Tabel 4.4. Discretionary accrual PT. Berkah Mulia Beton Deli 

Serdang 

(Dalam rupiah) 

Tahun Total akrual Nondiscretionary 

accrual (NDA) 

Discretionary 

accrual (DA) 

2016 (16.466.370.376) -1,0614 -16.466.370.374,94 

2017 (3.672.407.012) -0,02977 -3.672.407.011,70 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data Diolah) 

Discretionary accrual adalah bagian dari komponen akrual yang 

merupakan hasil rekayasa manajerial dengan memanfaatkan kebebasan 

dan keleluasaan dalam estimasi dan pemakaian standar akuntansi dalam 

laporan keuangan yang disajikan (Sulistyanto, 2014, hal. 164). 

Discretionary accrual disebut juga dengan abnormal accrual, dimana 

akrual ini tidak dapat di observasi langsung dari laporan keuangan 

melainkan harus diestimasi melalui beberapa model. Model ini yang 

akan membentuk ekspektasi dan memberikan gambaran manajemen 

laba yang diterapkan. 

Nilai discretionary accrual PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

pada tahun 2016 negatif 16.466.370.374,94 dan pada tahun 2017 juga 

menunjukkan nilai negatif  sebesar 3.672.407.011,70. Dengan demikian 

maka pihak manajemen melakukan manajemen laba dengan pola 

penurunan laba (income decreasing atau income minimization).  

 

b. Profitabilitas PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

Analisis profitabilitas disebut juga analisis rentabilitas yaitu 

analisis yang menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba atau keuntungan melalui kegiatan operasional dan sumber daya 



yang dimiliki seperti kegiatan penjualan, kas, modal, dan lainnya. 

Dalam menganalisis profitabilitas perusahaan rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah return on asset ratio (ROA), yakni sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5. Data Return On Asset PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Laba bersih Total aset 
Return on asset 

ratio 

2016 (2.600.334.354) 15.514.435.049 (0,168) 

2017 768.547.785 12.336.936.935 0.062 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data Diolah) 

Dari tabel diatas terlihat bahwa return on asset perusahaan 

mengalami peningkatan dari tahun 2016 ke tahun 2017, dimana pada 

tahun 2016 perusahaan masih menunjukkan return on asset yang negatif 

atau mengalami kerugian namun pada tahun 2017 perusahaan mampu 

menghasilkan return on asset yang positif sebesar 0,062. Semakin besar 

return on asset perusahaan maka menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu memaksimalkan sumber daya yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. Rasio profitabilitas perusahaan pada tahun 2016 

sebesar 0,168 (negatif) atau 16,8% penurunan yang terjadi dalam 

perusahaan. Sedangkan pada tahun 2017 rasio profitabilitas perusahaan 

sebesar 0,062 (positif) atau sebesar 6,2%, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menggunakan aset atau sumber daya yang dimiliki 

dalam kegiatan operasionalnya untuk menghasilkan laba. Meskipun 

demikian angka ini masih relatif kecil. 

 



c. Leverage PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

Rasio leverage mengukur seberapa banyak dana yang ditanamkan 

oleh pemegang saham dengan proporsinya serta seberapa banyak dana 

yang diperoleh dari kreditur perusahaan dan implikasinya. Leverage 

juga mengacu pada kemampuan perusahaan untuk komitmen dalam 

memenuhi kewajibannya. Analisis leverage disebut juga analisis 

solvabilitas, analisis ini akan menunjukkan bahwa perusahaan solvabel 

atau tidak. Dalam menganalisis leverage pada penelitian ini 

menggunakan debt to total asset ratio (DAR) atau rasio hutang terhadap 

aset perusahaan, yakni sebagai berikut: 

Tabel 4.6. Data Debt To Total Asset PT. Berkah Mulia Beton Deli 

Serdang 

(Dalam rupiah) 

Tahun Total Hutang Total Aset 
Debt to total asset 

ratio (DAR) 

2016 4.878.375.284 15.514.435.049 0,314 

2017 7.616.272.037 12.336.936.935 0,617 

 Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data Diolah) 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa debt to total asset 

perusahaan mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2016 sebesar 

0,314 atau sebesar 31,4 % aktiva perusahaan yang di danai oleh hutang. 

Kemudian pada tahun 2017 sebesar 0,617 atau sebesar 61,7% aktiva 

perusahaan didanai oleh hutang. Terjadinya peningkatan debt ratio 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin menurun dengan 

semakin meningkatnya porsi hutang dalam pendanaan perusahaan serta 

menunjukkan semakin besar investasi yang didanai oleh hutang 

sehingga menyebabkan pembayaran bunga yang besar pula. 



B. Pembahasan 

1. Manajemen Laba 

Manajemen laba yang dilakukan oleh PT. Berkah Mulia Beton Deli 

Serdang menggunakan pola penurunan laba (income decreasing atau juga 

disebut income minimization). Untuk membahas lebih dalam pola ini, maka 

harus dilihat terlebih dahulu laba bersih dan arus kas operasi perusahaan 

selama tahun pengamatan. Pada tahun 2016, laba bersih perusahaan lebih 

kecil dibandingkan arus kas operasi tahun berjalan, karena pada tahun 2016 

perusahaan mengalami kerugian. Namun pada tahun 2017, laba bersih 

perusahaan juga masih lebih kecil dari arus kas operasi perusahaan. Hal ini, 

berbanding lurus dengan hasil yang diperoleh bahwa perusahaan 

menggunakan manajemen laba dengan pola penurunan laba atau income 

decreasing. Income decreasing adalah upaya yang dilakukan dengan 

melaporkan laba bersih lebih kecil dibandingkan arus kas operasi. Ada dua 

kemungkinan yang dapat dipakai untuk menjelaskan mengapa hal ini terjadi, 

yakni : 

a. Besar kecilnya arus kas operasi dipengaruhi oleh besar kecilnya 

transaksi penerimaan tunai. Maka apabila penerimaan tunai lebih 

kecil dari arus kas operasi, kemungkinan besar perusahaan berusaha 

menyembunyikan pendapatan sesungguhnya. Upaya ini dapat 

dilakukan dengan mengakui pendapatan sebagai pendapatan 

diterima dimuka sehingga harus dicatat sebagai hutang dalam 

neraca, bukan sebagai pendapatan dalam laporan laba rugi. 

Tindakan ini akan mengakibatkan pendapatan tahun berjalan akan 



lebih kecil dibandingkan dengan pendapatan sesungguhnya serta 

akan membuat pendapatan tahun berjalan lebih kecil dari arus kas 

operasi. Laba bersih yang dihasilkan juga akan lebih rendah 

dibandingkan laba sesungguhnya. 

b. Besar kecilnya laba bersih dipengaruhi oleh besar kecilnya biaya 

periode bejalan. Oleh sebab itu, tanpa menyembunyikan pendapatan 

yang sesungguhnya, perusahaan dapat memiliki laba bersih yang 

lebih rendah dari arus kas jika biaya yang dikeluarkan lebih besar. 

Selain itu, dengan mempermainkan biaya akrual lebih besar dari 

biaya sesungguhnya juga akan membuat laba bersih perusahaan 

lebih kecil dari arus kas operasinya. 

Dari kedua kemungkinan di atas, yang terjadi pada PT. Berkah Mulia 

Beton Deli Serdang adalah besarnya biaya periode berjalan yang 

menyebabkan laba perusahaan lebih kecil dibandingkan arus kas operasi 

perusahaan. Pada tahun 2016 beban umum dan administrasi perusahaan yang 

berasal dari beban gaji, perjalanan dinas, sewa kantor dan beban lain-lain 

memiliki nilai yang cukup besar. Beban atau biaya yang dilaporkan dapat 

mengindikasikan bahwa pihak manajemen melaporkan biaya akrual yang 

lebih besar dibandingkan biaya sesungguhnya. Dan pada tahun 2017, 

perusahaan juga melaporkan laba yang lebih kecil dibandingkan arus kas 

operasi perusahaan karena beban atau biaya yang besar, meskipun perusahaan 

mampu menghasilkan laba pada tahun tersebut. Namun laba ini dihasilkan 

dari pendapatan lain-lain perusahaan, bukan melalui kegiatan operasional 

perusahaan. 



Manajemen laba yang dilakukan oleh PT. Berkah Mulia Beton Deli 

Serdang disebut dengan strategi big bath. Strategi ini biasa dilakukan saat 

kinerja perusahaan sangat buruk atau ketika perusahaan melakukan perubahan 

manajemen, merger, atau restrukturisasi (Subramanyam, 2017, hal. 118). 

Strategi big bath juga sering digunakan bersamaan dengan strategi 

peningkatan laba pada satu tahun selanjutnya, hal ini karena sifat strategi ini 

yang tidak biasa dan tidak berulang, serta penggunaannya cenderung untuk 

mengabaikan dampak keuangan. Strategi ini juga digunakan untuk 

menghapus kesalahan masa lalu perusahaan untuk kenaikan laba di masa 

depan. 

Sehingga sesuai dengan strategi tersebut, PT. Berkah Mulia Beton Deli 

Serdang juga melaporkan kerugian besar pada tahun 2016 lalu kemudian 

melaporkan keuntungan atau laba di tahun 2017. Untuk menghapus kesalahan 

di masa lalu PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang melakukan restrukturisasi 

perusahaan. Jika dilihat dari laporan arus kas operasi perusahaan juga 

menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan metode saldo menurun 

(double declining balance) dalam menentukan penyusutan atau depresiasi 

aktiva tetap kantor dan pabrik. Metode ini digunakan untuk restrukturisasi 

estimasi umur ekonomis aktiva tetap menjadi lebih panjang sehingga biaya 

depresiasi menjadi lebih kecil. Sebab umur ekonomis aktiva tetap yang 

pendek akan membuat biaya depresiasi menjadi lebih besar. 

Maka jika disimpulkan PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang 

melakukan manajemen laba dengan pola penurunan laba (income decreasing) 

yaitu melaporkan laba yang rendah atau bahkan rugi, selain itu perusahaan 



juga menggunakan strategi big bath yaitu trategi manajemen laba dengan 

menghapuskan kesalahan masa lalu melalui laporan keuangan yang merugi 

lalu di ikuti dengan peningkatan laba pada tahun berikutnya, dimana ini terjadi 

karena perusahaan melakukan perubahan manajemen dan restrukturisasi 

perusahaan. Pertanyaannya apakah ini dilarang? legal atau tidak?, jawabannya 

adalah manajemen laba yang dilakukan oleh PT. Berkah Mulia Beton Deli 

Serdang legal karena tidak melanggar prinsip akuntansi berterima umum 

(Generally Accepted Accounting Principles / GAAP). Perusahaan 

menerapkan pencatatan pendapatan dan biaya dengan basis akrual atau 

akuntansi akrual dengan tujuan untuk menginformasikan penggunaan 

mengenai konsekuensi aktivitas bisnis untuk arus kas masa depan perusahaan 

secepat mungkin dengan tingkat kepastian yang wajar. Metode pencatatan 

persediaan perusahaan, menggunakan metode FIFO (first in first out), dimana 

metode ini digunakan untuk melaporkan laba yang lebih tinggi, dan depresiasi 

atau penyusutan aktiva tetap perusahaan disusutkan dengan metode saldo 

menurun (double declining method) dimana metode ini akan membuat biaya 

depresiasi menjadi lebih kecil. 

Menurut Senjani (2013, hal. 73), manajemen laba secara akrual maupun 

rill tidak dapat dicegah meskipun perusahaan telah melakukan adopsi wajib 

International Financial Reporting Standard (IFRS). Dalam literasi lain juga 

diperoleh bahwa, kesempatan bagi manajemen untuk mendistorsi laba masih 

terbuka lebar, karena tidak dapat dipungkiri bahwa metode akuntansi yang 

digunakan dalam pelaporan keuangan perusahaan memiliki kelemahan yang 

inheren (Setiawati & Naim, Manajemen Laba, 2000, hal. 436). Sedangkan 



Roychowdhury (2006, hal. 368) mengemukakan bahwa manajemen laba juga 

banyak dilakukan melalui aktivitas rill dimana dilakukan diskon untuk 

meningkatkan penjualan atau melakukan pengurangan pengeluaran untuk 

meningkatkan margin yang dilaporkan. Dan ini juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Sudaryono & Setiawan (2015, hal. 443) dimana tidak ada 

perbedaan antara manajemen laba sebelum dan setelah penerapan UU 

No.36/2008, justru penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan 

leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Leverage yang tinggi 

cenderung mendorong perusahaan melakukan manajemen laba serta 

profitabilitas atau laba yang besar juga cenderung memotivasi manajemen 

laba untuk mengelabui UU Perpajakan. Sehingga disimpulkan bahwa 

perusahaan dengan profitabilitas dan leverage yang tinggi akan lebih agresif 

melakukan manajemen laba, namun penerapan UU No.36/2008 tidak 

memberikan dampak yang besar terhadap manajemen laba. 

Beberapa literasi lainnya juga mengatakan bahwa manajemen laba 

menjadi budaya yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan yang dilaporkan (Faradila & Cahyati, 2013, hal. 72; Ratmono, 

2010, hal. 22). Namun Widodo mengungkapkan bahwa manajemen laba 

merupakan tindakan tidak etis ditinjau dari etika teleologi, etika deontologi 

dan etika keutamaan (2009, hal. 455). 

 

2. Profitabilitas  

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini 



juga digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian investasi total. 

Semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin baik pula, karena menunjukkan 

bahwa laba yang dihasilkan perusahaan semakin besar melalui aktiva yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan hasil  penelitian diatas, rasio pengembalian atas aset 

perusahaan menunjukkan fluktuasi atau peningkatan, dimana pada tahun 2016 

rasio ini menunjukkan nilai negatif 0,168 atau mengalami penurunan sebesar 

16,8% yang berarti bahwa perusahaan tidak mampu menghasilkan laba dan 

menggunakan aktiva yang dimiliki dengan optimal. Kemudian pada tahun 

2017, rasio ini menunjukkan nilai yang cukup baik setelah mengalami 

penurunan, yakni sebesar 0,062 (positif) atau sebesar 6,2% peningkatan. Hal 

ini berarti perusahaan mampu mengembalikan kondisi keuangan menjadi 

lebih baik. Kondisi keuangan yang menjadi lebih baik ini dapat dilakukan 

perusahaan melalui manajemen laba, dimana perusahaan menggunakan 

metode-metode akuntansi dengan biaya-biaya akrual dalam pelaporan 

keuangannya. Karena laba yang dihasilkan perusahaan selama tahun berjalan 

dapat menjadi indikator terjadinya praktik manajemen laba dalam suatu 

perusahaan (Guna & Herawaty, 2010, hal. 59). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba dalam perusahaan (Widyastuti, 2009, hal. 39; 

Kanapickiene & Grundiene, 2015, hal. 326; Sandyaswari & Yasa, 2016, hal. 

401). 

 



3. Leverage 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menjamin hutang menggunakan sejumlah aktiva tetap yang dimiliki. Semakin 

tinggi rasio ini maka akan semakin besar jumlah modal pinjaman atau hutang 

yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan aktiva 

yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas rasio hutang perusahaan juga 

mengalami fluktuasi atau peningkatan yang signifikan, dimana pada tahun 

2016 rasio hutang perusahaan menunjukkan angka 0,314 atau 31,4% dan pada 

tahun 2017 meningkat dua kali lipat yakni sebesar 0,617 atau sebesar 61,7%. 

Kenaikan ini disebabkan oleh naiknya jumlah hutang perusahaan yang 

meliputi hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. Ini menunjukkan 

bahwa modal pinjaman yang digunakan dalam operasional perusahaan 

semakin besar. Semakin besar modal pinjaman yang digunakan perusahaan 

dalam kegiatan operasionalnya akan memberikan pengaruh yang semakin 

besar pula terhadap keuangan perusahaan termasuk resiko yang akan 

ditanggung perusahaan. Resiko ini juga akan membuat pihak berkepentingan 

dalam perusahaan menginginkan jaminan yang besar pula, sehingga pihak 

manajemen termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar terhindar dari 

pelanggaran perjanjian hutang. 

Untuk itu perusahaan harus mengoptimalkan kegiatan operasionalnya, 

sehingga dapat meningkatkan aset perusahaan dan memenuhi kewajibannya 

terhadap modal pinjaman tersebut atau dengan kata lain total aktiva memiliki 

kemampuan untuk menjamin hutang perusahaan. Relevan dengan hal 



tersebut, penelitian ini terlihat sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba atau dengan kata lain hutang perusahaan yang besar akan memotivasi 

manajer melakukan manajemen laba (Halim, Meiden, & Tobing, 2005, hal. 

128; Sosiawan, 2012, hal. 87; Agustia, 2013, hal. 39; Dalnial, Kamaluddin, 

Sanusi, & Syafiza, 2014, hal. 68; Astuti, Nuraina, & Wijaya, 2017, hal. 508). 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba, atau tinggi rendahnya hutang perusahaan tidak 

akan memotivasi manajemen laba pada perusahaan karena kebijakan hutang 

yang tinggi akan membuat perusahaan dimonitor oleh pihak debtholders atau 

pihak ketiga sehingga pengawasan yang ketat ini akan membuat manajer 

bertindak sesuai dengan kepentingan debtholders (Azlina, 2010, hal. 361; Jao 

& Pagalung, 2011, hal. 50; Putri & Sofyan, 2013, hal. 14). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas perusahaan menunjukkan peningkatan dari tahun 2016 ke 

tahun 2017. Hal ini berarti perusahaan mampu mengembalikan kondisi 

keuangan menjadi lebih baik. Kondisi keuangan ini tercipta melalui 

manajemen laba, dimana perusahaan menggunakan metode-metode 

akuntansi dengan biaya-biaya akrual dalam pelaporan keuangannya. 

Karena laba yang dihasilkan perusahaan dapat menjadi indikator 

terjadinya praktik manajemen laba dalam suatu perusahaan 

2. Leverage perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2016 ke tahun 

2017. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin besar jumlah modal 

pinjaman dan resiko yang harus ditanggung maka manajemen termotivasi 

untuk melakukan manajemen laba agar terhindar dari pelanggaran 

perjanjian hutang. 

PT. Berkah Mulia Beton Deli Serdang melakukan manajemen laba dengan 

pola penurunan laba (income decreasing) serta menggunakan strategi big bath 

dengan metode pencatatan persediaan FIFO (first in first out), dan metode saldo 

menurun (double declining method) untuk depresiasi atau penyusutan aktiva tetap 

kantor dan pabrik. Manajemen laba yang dilakukan oleh PT. Berkah Mulia Beton 



Deli Serdang legal karena tidak melanggar prinsip akuntansi berterima umum 

(Generally Accepted Accounting Principles / GAAP). 

Sehingga penulis juga menarik kesimpulan bahwa manajemen laba yang 

terjadi dalam dunia bisnis tidak sepenuhnya salah manajer sebagai pengelola atau 

pihak yang memiliki lebih banyak informasi mengenai kondisi keuangan 

perusahaan, namun manajemen laba menjadi tanggungjawab semua pihak dalam 

dunia bisnis. Sebab, prinsip akuntansi berterima umum (Generally Accepted 

Accounting Principles / GAAP) maupun peraturan pemerintah yang mengatur 

penyusunan laporan keuangan perusahaan masih memiliki kelemahan-kelemahan 

yang dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak berkepentingan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, kesimpulan serta keterbatasan yang 

ada pada penelitian ini, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan memberi sumbangsih positif bagi semua pihak. Beberapa saran tersebut 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan manajemen laba tidaklah menjadi budaya dalam sebuah 

perusahaan karena dasar utama menjalankan sebuah bisnis adalah 

kepercayaan yang dipegang semua pihak sehingga setiap usaha akan 

memiliki integritas dan kredibilitas, yang nantinya akan membangun 

perekonomian bangsa dan negara. 

 

 



2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan adanya pengembangan metode akuntansi atau peraturan-

peraturan pencatatan laporan keuangan perusahaan yang tidak 

memberikan kebebasan atau peluang bagi manajer untuk melakukan 

manajemen laba di masa depan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik yang sama, 

untuk menambah model empiris lain untuk mendeteksi manajemen laba 

dengan variabel yang lebih banyak serta periode penelitian yang lebih 

panjang sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. 
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